KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
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STRATEGI ADAPTASI PENARIK BECAK TRADISIONAL DALAM MEMPERTAHANKAN MATA PENCAHARIAN

(Studi Kasus: Tukang Becak di Kelurahan Pejagalan, Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara)

No Konsep Pokok Masalah Dimensi Indikator Sumber Teknik Alat Ket
Pengumpulan | Pengumpulan
Data Data
1. | Becak Gambaran umum | Latar Belakang 1.1. Sejarah Kelurahan Kepala Observasi Camera
Tradisional | Keberadaan becak | Becak Tradisional Pejagalan, Jakarta Koordinator
) o l Wawancara Catatan
di tradisional di Utara SATPOL
. lapangan
Kelurahan | Kelurahan . PP, Juragan | Dokumentasi
1.2. Sejarah
Pejagalan, Pejagalan ! Pemilik Alat rekam
beroperasinya becak Focus Group
Kecamatan A Becak, _ i
tradisional Discussion
Penjaringan Tukang
13, Sist (FGD)
Jakarta 2ISlE Becak

Utara

beroperasinya becak
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Mata Penyebab Tukang | Eksistensi Tukang | 2.1. Pengaruh internal Kepala Observasi Catatan
Pencaharian | Becak Dalam Becak Masih Koordinator Lapangan
Wawancara
Mempertahankan | Mempertahankan |2.2. Pengaruh eksternal SATPOL c
amera
Mata profesinya PP, Juragan | Dokumentasi
Pencahariannya Pemilik Alat rekam
Focus Group
Becak, . .
Discussion
Tukang
(FGD)
Becak
Strategi Upaya yang Strategi adaptasi | 3.1. Aktivitas Sosial Tukang Observasi Catatan
Adaptasi dilakukan tukang | tukang becak ! ) Becak Lapangan
1) Strategi Aktif Wawancara
becak dalam dalam 5™
2) Strategi Pasif ] Camera
mempertahankan | mempertahankan Jh Dokumentasi
3) Strategi Jaringan
mata mata Alat rekam

pencahariannya

pencahariannya

3.2. Aktivitas Ekonomi

1) Strategi Aktif
2) Strategi Pasif
3) Strategi Jaringan

Focus Group
Discussion
(FGD)
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PEDOMAN POKOK OBSERVASI
STRATEGI ADAPTASI BECAK TRADISIONAL DALAM MEMPERTAHANKAN MATA PENCAHARIAN

(Studi Kasus: Tukang Becak di Kelurahan Pejagalan, Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara)

No Tempat Indikator Keterangan
1 | Kantor Kelurahan Mengumpulkan data | 1.1 Mencari data sejarah Kelurahan Pejagalan
- i sejarah
Pejagalan, Kecamatan piengenai sejara -
A Kelurahan Pejagalan 1.2 Melakukan wawancara dengan Kepala Kelurahan Pejagalan
Penjaringan, Jakarta
Utara Mengumpulkan data | 5 1 Data sejarah becak tradisional
mengenai sejarah
beroperasinya becak
tradisional
Mengumpulkan data | 31 Data secara umum mata pencaharian
mengenai mata
pencaharian
2 | Kelurahan Pejagalan Mengamati kondisi 1.1 Mengamati gambaran umum lokasi penelitian yang diteliti

dan lokasi penelitian

Mengamati aktivitas
tukang becak di

Kelurahan Pejagalan

1.2 Mencari data dan bukti yang terkait penelitian

1.3 Melakukan wawancara pada juragan pemilik becak dan penarik becak

2.1 Mengamati subjek yang akan diteliti secara langsung di lapangan
2.2 Strategi adaptasi tukang becak dari beberapa periode




134

PEDOMAN POKOK WAWANCARA

STRATEGI ADAPTASI BECAK TRADISIONAL DALAM MEMPERTAHANKAN MATA PENCAHARIAN

(Studi Kasus: Tukang Becak di Kelurahan Pejagalan, Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara)

Pedoman pokok wawancara informan kunci (Kepala Koordinator Satuan Polisi Pamong Praja Kelurahan Pejagalan, Jakarta Utara)

KONSEP ASPEK INDIKATOR BUTIR PERTANYAAN
Becak Latar Belakang 1.1. Sejarah 17 butir |1. Apakah ada dokumen berupa peta Kelurahan Pejagalan?
tradisional di Becak Tradisional Kelurahan . Apakah ada data mengenai geografis dan demografi
Kelurahan Pejagalan, Kelurahan Pejagalan?
Pejagalan, Jakarta Utara . Sejak kapan becak tradisional mulai beroperasi di

Penjaringan,

kelurahan pejagalan?

Jakarta Utara 1.2. Sejarah Kawasan manakah yang masih banyak keberadaan
beroperasinya becaknya?
becak Bagaimana tanggapan anda mengenai persaingan tentang
tradisional beroperasinya becak tradisional dengan transportasi
modern di Kelurahan Pejagalan?
1.3. Sistem Bagaimanakah sistem/aturan para penarik becak saat
beroperasinya beroperasi di Kelurahan Pejagalan?
becak
Mata Eksistensi 2.1. Penyebab Menurut anda, apakah perbedaan kehidupan sebagai
Pencaharian Tukang Becak Eksternal penarik becak yang dulu dengan yang sekarang?
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Masih
Mempertahankan

profesinya

10.

11.

12.

188

14.

15.

16.

1

Bagaimana tanggapan anda tentang profesi sebagai
penarik becak saat ini?

Seberapa banyak warga yang tinggal di Kelurahan
Pejagalan dan bekerja sebagai tukang becak?

Mengapa warga memilih bekerja sebagai tukang becak?
Menurut anda, adakah pengaruh dari penumpang yang
membuat para penarik becak masih mempertahankan
profesinya?

Adakah pengaruh pekerjaan sebagai tukang becak dengan
kehidupan sosial masyarakat di Kelurahan Pejagalan?
Apa pengaruh pekerjaan sebagai tukang becak dengan
kehidupan ekonomi masyarakat di Kelurahan Pejagalan?
Menurut anda, apakah bekerja sebagai tukang becak
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya?

Apakah anda pernah mendapati warga yang bekerja
sebagai tukang becak kesusahan dalam mendapatkan
pelanggan?

Bagaimana tanggapan anda mengenai profesi becak
merupakan pekerjaan yang tidak manusiawi?
Bagaimana tanggapan anda tentang tukang becak di
Kelurahan Pejagalan yang masih bertahan dengan profesi

mereka?
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PEDOMAN POKOK WAWANCARA

STRATEGI ADAPTASI BECAK TRADISIONAL DALAM MEMPERTAHANKAN MATA PENCAHARIAN

(Studi Kasus: Tukang Becak di Kelurahan Pejagalan, Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara)

Pedoman pokok wawancara informan kunci (Pemilik Becak dan Kepala Koordinator SEBAJA)

KONSEP ASPEK INDIKATOR BUTIR PERTANYAAN
Becak 1. Latar Belakang 1.1. Sejarah 16 Butir Bagaimana awal mula profesi becak di Kelurahan
tradisional di Becak Tradisional Kelurahan Pejagalan?
Kelurahan Pejagalan, . Apakah sebelumnya anda berprofesi sebagai penarik
Pejagalan, Jakarta Utara becak?

Penjaringan,

Jakarta Utara

1.2. Sejarah
beroperasinya
becak

tradisional

1.3. Sistem

beroperasinya

Kenapa anda masih mempertahankan bekerja sebagai
tukang becak?

Kawasan manakah yang masih banyak keberadaan
becaknya?

Bagaimana tanggapan anda mengenai persaingan
tentang beroperasinya becak tradisional dengan
transportasi modern di Kelurahan Pejagalan?

Bagaimanakah sistem aturan setoran yang anda

becak terapkan kepada para penyewa becak?
Mata 2. Eksistensi 2.1. Penyebab Menurut anda, bagaimana kehidupan dari para penarik
Pencaharian Tukang Becak Eksternal becak dengan profesi mereka tersebut?
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Masih
Mempertahankan

profesinya

8.

10.

11.

12.

13.

14.

1.9

16.

Menurut anda, adakah perbedaan kehidupan penarik
becak yang dulu dengan yang sekarang?

Bagaimana tanggapan anda tentang profesi sebagai
penarik becak saat ini?

Menurut anda, adakah pengaruh dari penumpang yang
membuat para penarik becak masih mempertahankan
profesinya?

Apakah ada pengaruh pekerjaan sebagai tukang becak
dengan kehidupan sosial masyarakat di Kelurahan
Pejagalan?

Apakah anda memiliki pekerjaan sampingan selain
dari menarik becak?

Apakah bekerja sebagai tukang becak dapat memenubhi
kebutuhan hidupnya?

Apa tanggapan anda tentang profesi becak merupakan
pekerjaan yang tidak manusiawi?

Menurut anda, apa yang membuat tukang becak di
Kelurahan Pejagalan masih bertahan dengan profesi
mereka?

Apa harapan anda untuk pekerja becak khusunya di

Kelurahan Pejagalan?
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PEDOMAN POKOK WAWANCARA
STRATEGI ADAPTASI BECAK TRADISIONAL DALAM MEMPERTAHANKAN MATA PENCAHARIAN
(Studi Kasus: Tukang Becak di Kelurahan Pejagalan, Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara)

Pedoman pokok wawancara informan kunci (Penumpang Becak)

KONSEP ASPEK INDIKATOR BUTIR PERTANYAAN
Mata 2. Eksistensi Tukang 2.1. Penyebab 7 butir 1.  Apakah anda masih membutuhkan angkutan becak?
Pencaharian Becak Masih Eksternal 2. Apa alasan anda masih membutuhkan angkutan
Mempertahankan becak?
profesinya 3.  Apayang membuat anda masih menggunakan

kendaraan becak hingga sekarang?

4.  Dalam aktivitas apa biasanya anda menggunakan
angkutan becak?

5. Apakah anda lebih sering menggunakan kendaraan
becak daripada kendaraan lain?

6. Bagaimana tanggapan anda mengenai keberadaan
becak di Pejagalan dari dulu hingga sekarang?

7. Menurut anda, kenapa tukang becak di Pejagalan

masih mempertahankan mata pencaharian mereka

sebagai tukang becak?
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PEDOMAN POKOK WAWANCARA

STRATEGI ADAPTASI BECAK TRADISIONAL DALAM MEMPERTAHANKAN MATA PENCAHARIAN

(Studi Kasus: Tukang Becak di Kelurahan Pejagalan, Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara)

Pedoman pokok wawancara informan inti (Tukang Becak)

KONSEP ASPEK INDIKATOR BUTIR PERTANYAAN
Becak 1. Latar Belakang 1.1. Sejarah 30 . Sudah berapa lama anda menjadi tukang becak?
tradisional di Becak Tradisional Kelurahan Butir . Adakah profesi lain yang anda lakukan sebelum
Kelurahan Pejagalan, Jakarta menjadi penarik becak?
Pejagalan, Utara . Apakah alasan anda memilih bekerja menjadi
Penjaringan, tukang becak?
Jakarta Utara 1.2. Sejarah Berapa lama biasanya anda menarik becak dalam

146.

beroperasinya
becak tradisional

Sistem
beroperasinya

becak

sehari?
Bagaimana cara agar anda mendapatkan

pelanggan?

. Apakah penghasilan dari menarik becak dapat

memenuhi kehidupan anda?

Mata

Pencaharian

2. Eksistensi Tukang
Becak Masih

2.1.

Penyebab internal

. Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak

karena faktor terbatasnya skill/kemampuan yang
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Mempertahankan

profesinya

2.2. Penyebab
eksternal

10.

11

12.

13.

14.

15.

anda miliki?

Apa yang membuat anda masih bertahan dengan
profesi anda sebagai penarik becak?

Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak
karena adanya peluang?

Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak
karena faktor kondisi keluarga anda?

Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak
karena faktor lingkungan sekitar?

Apakah anda pernah tertarik untuk mencoba
pekerjaan/profesi lain?

Apakah bekerja sebagai penarik becak merupakan
pekerjaan utama atau hanya pekerjaan sampingan
anda?

Apa saja tantangan yang anda rasakan sebagai
penarik becak di tengah persaingan dengan
transportasi modern di Pejagalan?

Apakah anda bekerja sebagai penarik becak di
ajak oleh teman dan tetangga atau justru kemauan

anda sendiri?

Strategi
Adaptasi

1.

Strategi adaptasi
tukang becak

3.1. Aktivitas Sosial
1) Strategi Aktif

16.

Bagaimana anda mengatur

pemasukan/pendapatan dari hasil menarik becak?
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dalam
mempertahankan
mata

pencahariannya

2) Strategi Pasif
3) Strategi

Jaringan

3.2. Aktivitas
Ekonomi
1) Strategi Aktif
2) Strategi Pasif
3) Strategi

Jaringan

17.

18.

19.

20.
214

22.

23.

24.

%

26.

Apakah anda pernah merasa pendapatan yang
didapat dari menarik becak kurang mencukupi?
Apakah anda memiliki tabungan? (jika iya, dalam
bentuk apa?)

Apakah anda pernah meminjam uang ke tetangga,
saudara, atau pemilik becak?

Apakah anda melakukan pekerjaan sampingan?
Apa alasan anda melakukan pekerjaan
sampingan?

Apakah pernah terjadi percekcokan antar sesama
tukang becak? (Jika iya, karena masalah apa?)
Apakah pernah terjadi percekcokan dengan
profesi transportasi lain? (Jika iya, karena
masalah apa?)

Bagaimana strategi yang dilakukan agar
solidaritas sesama tukang becak terjalin baik?
Bagaimana cara anda agar tetap menjaga dan
hidup rukun dengan para profesi lain demi
mempertahankan mata pencaharian anda?
Bagaimana cara anda menjaga hubungan dengan
pelanggan agar tetap/masih menggunakan jasa

becak anda?
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217.

28.

29.

30.

Menurut anda, bagaimana kondisi ekonomi anda
sebagai penarik becak dari dulu hingga sekarang?
Adakah kendala yang anda hadapi dari profesi
anda sebagai penarik becak?

Bagaimana strategi anda dalam mempertahankan
mata pencaharian/pekerjaan anda ketika adanya
pelarangan pengoperasian becak di jalan?

Apa harapan anda untuk profesi becak

kedepannya?
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PEDOMAN PELAKSANAAN FOCUS GROUP DISCUSSION

Untuk Kelompok Tukang Becak Tradisional

Nama-nama Peserta : 1. 4,
2 5
3 6

Waktu pelakSanaan ...

Tempat : Lapangan parkiran becak
Permasalahan : Tukang Becak Tradisional Masih Mempertahankan Mata Pencahariannya
Pertanyaan:

1. Bagaimana awal mula anda menggeluti pekerjaan sebagai tukang becak?

2. Mengapa anda masih mempertahankan profesi anda sebagai penarik becak?

3. Bagaimana tanggapan anda mengenai profesi becak?

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai kebijakan yang mengatur tentang operasional becak di jalan waktu dulu dengan yang
sekarang?

5. Bagaimana cara anda dalam mempertahankan mata pencaharian/pekerjaan anda terhadap sistem pengoperasian becak di
Kelurahan Pejagalan saat ini?

6. Apa harapan yang ingin anda sampaikan mengenai keberadaan becak tradisional saat ini demi mempertahankan mata

pencahariannya?
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Cat Lap. 001
Tanggal : 19 Februari 2019
Tempat : Kantor Kelurahan Pejagalan, Jakarta Utara

Pukul : 11.05 WIB

Catatan Deskriptif :

Peneliti mendatangi Kelurahan Pejagalan untuk memberikan surat keterangan izin melakukan
penelitian di kawasan Pejagalan, Jakarta Utara. Peneliti bertemu dengan Ibu Tini selaku staf di
Kelurahan Pejagalan. Beliau memberitahukan jika surat penelitian sudah di disposisi maka
peneliti bisa diizinkan melakukan penelitian dan dapat melakukan wawancara dengan kepala
lurah. Selanjutnya peneliti juga mengunjungi daerah penelitian untuk melakukan observasi awal
yaitu mencari beberapa informan yang dapat di mintai keterangan nantinya dan melihat kondisi

daripada abang-abang becak yang sedang bekerja di daerah Kelurahan Pejagalan.

Catatan Reflektif:

Pada kunjungan hari ini peneliti mendapatkan informan yang nantinya dapat peneliti wawancara

dan mengetahui titik-titik pangkalan (shelter) daripada abang becak saat mencari penumpang.
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Cat Lap. 002
Tanggal : 15 April 2019
Tempat : Kantor Kelurahan Pejagalan, Jakarta Utara

Pukul : 10.20 WIB

Catatan Deskriptif :

Peneliti kembali mengunjungi kantor kelurahan pejagalan untuk bertemu dengan ibu Tini selaku
staf yang menerima dan memproses surat perizinan penelitian. Namun, saat peneliti tiba di
kantor kelurahan pejagalan, ibu tini ternyata sedang tidak ada di kelurahan. Menurut rekan
sesama staf nya, bu tini sedang ada dinas di luar. Dalam pertemuan pada hari ini memang
sebelumnya peneliti belum mengkontak atau mengabari bu tini via chat karena memang peneliti
belum mempunyai kontak whatsApp beliau. Pada akhirnya peneliti menanyakan kontak

WhatsApp Bu tini dengan bertanya kepada ibu Sri yaitu rekan staf daripada bu Tini.

Catatan Reflektif:

Karena tidak adanya komunikasi antara peneliti dengan pihak kelurahan maka saat itu peneliti
mencoba langsung menghubungi bu Tini selaku staf yang memproses surat perizinan peneliti

agar dapat segera di proses dan tidak terjadi miss communication lagi
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Cat Lap. 003
Tanggal : 22 April 2019
Tempat : Kantor Kelurahan Pejagalan, Jakarta utara

Pukul : 09.00 WIB

Catatan Deskriptif :

Hari ini peneliti kembali mendatangi kelurahan pejagalan untuk bertemu dengan ibu tini.
sebelumnya peneliti sudah mengabari dan membuat janji dengan ibu tini. saat tiba di kelurahan,
peneliti langsung menemui bu Tini di lantai 2. Sesampainya peneliti langsung disambut baik oleh
bu tini. peneliti langsung menanyakan mengenai surat perizinan penelitian yang ternyata di
izinkan oleh pihak kelurahan untuk melakukan penelitian di daerah pejagalan. kemudian peneliti
menanyakan mengenai wawancara dari pihak kelurahan yang dapat peneliti wawancara.
Awalnya bu tini memberi kabar bahwa untuk wawancara dengan kepala lurah dan sekretaris
kelurahan tidak bisa dilakukan karena pak lurah juga sekretaris kelurahan sedang dinas di luar
sampai 2 minggu lamanya karena memang lurah tersebut baru saja dilantik (pergantian lurah).
Akhirnya bu tini langsung merekomendasikan untuk wawancara dengan kepala koor lapangan
satuan pamong praja (satpol pp) kelurahan pejagalan yang memang biasa bertugas mengawasi
dan memantau keadaan lingkungan di daerah pejagalan termasuk memantau ketertiban daripada
abang-abang becak yang beroperasi di pejagalan. bu tini pun langsung menelepon pak MI selaku
kepala koor lapangan satpol pp tersebut. Bu tini pun memebritahu bahwa wawancara bisa

langsung dilakukan hari ini juga.

Catatan Reflektif:

Hari ini peneliti mendapatkan data dari salah satu informan kunci yaitu bapak MI selaku kepala
Koor lapangan satuan pamong praja (satpol PP) kelurahan pejagalan dan juga data monografi

dan kependudukan kelurahan pejagalan dari bu tini yaitu staf kelurahan pejagalan.
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Cat Lap. 004
Tanggal : 23 April 2019
Tempat : Kawasan Jalanan Kelurahan Pejagalan, Jakarta Utara

Pukul : 13.10 WIB

Catatan Deskriptif

Peneliti melakukan observasi lapangan dan juga melihat langsung titik-titik shelter tukang becak
yang ada di Kelurahan Pejagalan. Shelter yang peneliti observasi yaitu berada di Jalan B Raya
RW. 08, berdasarkan informasi yang sebelumnya peneliti dapatkan dari Bapak M1 (Kepala Koor
Polisi Satuan Pamong Praja) kelurahan Pejagalan biasanya di shelter tersebut banyak tukang
becak yang sedang mangkal. Selain itu peneliti juga akan melihat dari aktifitas tukang becak

yang sedang mangkal di shelter.

Catatan Reflektif

Peneliti sengaja melakukan observasi lapangan untuk melihat shelter penarik becak setelah
jadwal makan siang. Karena menurut Bapak MI biasanya para tukang becak tersebut ramai
setelah jam makan siang. Namun ternyata saat peneliti sampai di shelter tersebut, para tukang
becak masih banyak yang sedang mengangkut penumpang sehingga shelter yang peneliti datangi

pada waktu ini masih sepi.
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Cat Lap. 005
Tanggal : 24 April 2019
Tempat : Jalan K, RW. 09, Pejagalan, Jakarta Utara

Pukul : 14.30 WIB

Catatan Deskriptif :

Hari ini peneliti mengobservasi dan mulai menemui abang becak yang sedang mengoperasikan
becaknya di sekitaran pasar teluk gong. Karena waktu sudah memasuki waktu sore, sehingga
tidak banyak abang becak yang mangkal di shelter pasar teluk gong. Namun ada beberapa abang
becak yang masih mangkal di shelter untuk mencari penumpang. Kemudian peneliti

mendekatkan diri ke salah satu abang becak yang memang sedang beristirahat sore.

Catatan Reflektif:

Peneliti berhasil mewawancarai dua tukang becak yaitu bapak KA dan Bapak L. Mereka
bersedia dengan suka rela dan senang saat peneliti ingin wawancara. Peneliti banyak
mendapatkan informasi dari Bapak KA, sedangkan dengan Bapak L peneliti hanya mendapatkan
beberapa informasi dikarenakan Bapak L tiba-tiba didatangi penumpang untuk diantarkan
dengan becaknya. Meskipun begitu informasi dari Bapak KA sangat membantu peneliti dalam

mendapatkan informasi.
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Cat Lap. 006
Tanggal : 24 April 2019
Tempat : Lapangan Tempat Parkir Becak, Pejagalan, Jakarta Utara

Pukul : 17.25 WIB

Catatan deskriptif:

Di hari yang sama peneliti juga mendatangi lapangan tepat biasanya para tukang becak
memarkirkan becaknya. Selain itu dilapangan ini juga tukang becak biasanya beristirahat dan
tidur malam. Saat peneliti sampai di lapangan, para tukang becak sedang tidak ada. Memang
biasanya lapangan baru akan ramai dengan para tukang becak saat akan menjelang malam,
karena biasanya sekitar jam-jam setelah maghrib para tukang becak tersebut pulang ke lapangan
untuk beristirahat.

Catatan reflektif

Peneliti juga bertemu dengan Bapak SR selaku Pemilik Becak-becak yang ada di lapangan.
Peneliti mencoba untuk meminta tolong kepada Bapak SR untuk memperbolehkan dan
menyampaikan kepada para tukang becak untuk peneliti melakukan wawancara dan pelaksaan
FGD. Kemudian Bapak SR dengan baik dan ramahnya mau membantu peneliti dalam pelaksaan

wawancara juga FGD kepada para tukang becak kenalannya.
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Cat Lap. 007

Tanggal : 29 April 2019

Tempat : Jalan Lele D 11 RT 05 RW 13, Pejagalan, Jakarta Utara
Pukul : 13.00 WIB

Catatan Deskriptif :

Hari ini peneliti mengunjungi salah satu informan kunci yaitu Bapak IS. Beliau merupakan salah
satu tukang becak yang telah lama tinggal di Pejagalan, Jakarta Utara selain itu Bapak IS juga
merupakan perwakilan Koordinator SEBAJA (Serikat Becak Jakarta) di wilayah Pejagalan,
Jakarta Utara. Awalnya peneliti mendapatkan informasi dari Bapak MI selaku kepala koor
lapangan satuan pamong praja (satpol pp) kelurahan pejagalan, beliau merekomendasikan Bapak
IS kepada peneliti apabila ingin lebih dalam menggali informasi mengenai profesi becak di

Pejagalan.

Sebelumnya peneliti sudah mengatur pertemuan dengan Bapak IS melalui chat via WhatsApp,
dimana peneliti mendapatkan kontak WhatsApp Bapak IS melalui Bapak MI. Saat peneliti
sampai dirumah Bapak IS, beliau bersama istrinya sudah menunggu kedatangan peneliti dengan
baik. Selama proses wawancara dengan Bapak IS, beliau selalu memberikan respond dan
tanggapan yang sangat santai sehingga kegiatan wawancara kami berjalan dengan baik namun

tetap santai.

Catatan Reflektif:

Selama proses wawancara berlangsung, Bapak IS juga menceritakan awal dirinya bisa menjadi
perwakilan kooridnator SEBAJA (Serikat Becak Jakarta) di Pejagalan yang memang bertujuan
ingin mensejahterakan profesi becak terutama di Kawasan Pejagalan, Jakarta Utara. Bapak IS
juga menceritakan bahwa awalnya beliau berprofesi sebagai penarik becak di Pejagalan sudah
sangat lama dan kini telah memiliki beberapa becak untuk di sewakan kepada para tukang becak

yang lain.
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Cat Lap. 008
Tanggal : 30 April 2019
Tempat : Lapangan parkiran becak, Pejagalan, Jakarta Utara

Pukul : 20.30 WIB

Catatan Deskriptif :

Malam ini peneliti mulai melaksanakan FGD (Focus Grup Discussion) dengan para abang becak
di sebuah warung milik pemilik becak yaitu Bapak S yang memang biasanya para abang becak
beristirahat dan makan. Sebelumnya peneliti telah membuat janji dan meminta tolong dengan
Bapak S yang memang bersedia membantu untuk mengumpulkan para tukang becak. Dalam
pelaksanaan FGD ini, peserta yang hadir (tukang becak) sebanyak 6 orang yaitu Bapak KA,
Bapak D, Bapak M, Bapak S, Bapak A, dan Bapak K.

Setelah pelaksaan FGD selesai peneliti juga bertemu dengan salah satu tukang becak yaitu Bapak
E. Saat ditemui bapak E sedang mendirikan gubuk yang biasa digunakannya untuk tidur dan

beristirahat.
Catatan Reflektif:

Pelaksanaan FGD sedikit lebih malam karena memang para abang becak baru dapat berkumpul
apabila sedikit lebih malam. Banyak dari abang becak tersebut baru selesai menarik becak
setelah maghrib, sehingga agar mendapatkan peserta FGD lebih banyak, peneliti harus
menunggu terlebih dahulu sampai abang becak tersebut selesai menarik becak dan

membersihkan diri mereka (mandi).

Dalam pelaksaan FGD ini peneliti cukup melaksanakan satu pertemuan saja karena dari para
tukang becak bersedia mengikuti Pelaksanaan FGD sampai akhir meskipun sampai sedikit larut
waktu yang dibutuhkan yaitu dimulai pukul 20.30-22.30 WIB. Kemudian saat peneliti bertemu
dengan Bapak E, beliau tidak ikut dalam Pelaksanaan FGD karena beliau baru saja selesai dari

menarik becak, oleh karenanya peneliti mendekati Bapak E untuk mewawancara secara individu.
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Cat Lap. 009
Tanggal : 7 Mei 2019
Tempat : Jalan K RW. 09 Pejagalan, Jakarta Utara

Pukul : 15.30

Catatan deskriptif

Peneliti kembali melakukan observasi lapangan dan wawancara. Namun karena memang waktu
yang peneliti datangi hampir mendekati waktu maghrib (menjelang berbuka) jadi tidak ada

satupun tukang becak yang mangkal di shelter.

Catatan reflektif

Peneliti baru mendapatkan informasi dari tukang jualan yang ada disekitar shelter Jalan K. Bapak
tukang jualan tersebut memberitahukan bahwa biasanya jika memasuki waktu maghrib banyak
tukang becak yang kembali ke rumah mereka meskipun bukan di bulan ramadhan dan biasanya
baru akan kembali narik becak lagi setelah azan maghrib berkumandang dan para tukang becak

juga membersihkan diri (mandi) mereka terlebih dahulu.
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Cat Lap. 010
Tanggal : 09 Mei 2019
Tempat : Jalan Moa RT. 10 RW. 12, Pejagalan, Jakarta Utara

Pukul : 14.00 WIB

Catatan Deskriptif

Hari ini peneliti mencoba mencari konsumen (penumpang) yang memang masih senang
menggunakan becak sebagai transportasi sehari-hari. Akhirnya peneliti mendapatkan salah
seorang penumpang yaitu ibu N yang terlihat membawa barang belanjaan dengan menggunakan

becak.

Catatan Reflektif

Berdasarkan pernyataan yang peneliti dapatkan dari Ibu N memang beliau telah lama
menggunakan becak sebagai transportasi-sehari-hari apalagi jika untuk pergi ke pasar. Karena
muatan pada becak dapat menampung banyak barang belanjaan yang tidak dimiliki oleh
transportasi lain yang ada di Kelurahan Pejagalan. bahkan Ibu A juga mengatakan bahwa banyak
tetangga-tetangga rumahnya yang juga masih senang menggunakan becak sebagai alat kendaraan

umum di sekitaran Jalan Pejagalan.
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Cat Lap. 011
Tanggal : 09 Mei 2019
Tempat : Jalan K, RW. 09 Pejagalan, Jakarta Utara

Pukul : 16.00 WIB

Catatan Deskriptif

Di hari yang sama peneliti juga melakukan wawancara terhadap konsumen (Penumpang) lain
yang masih senang terhadap transportasi Becak. Peneliti berhasil mewawancara Ibu C yang
merupakan Ibu Rumah Tangga. Meskipun Ibu C hanya sebagai Ibu Rumah Tangga namun Ibu C
mengaku bahwa dirinya juga sering menggunakan transportasi becak untuk kebutuhan kendaraan
sehari-hari. biasanya Ibu C menggunakan tansportasi becak jika bepergian jarak dekat, seperti ke
pasar, atau kerumah saudaranya yang memang masih tinggal di sekitaran Kecamatan
Penjaringan. Karena memang sekarang ini tukang becak diperbolehkan beroperasi kembali di
jalan meskipun hanya jalan sekitaran dalam kampung. Ibu C juga mengatakan bahwa dirinya
juga sering menggunakan becak sebagai angkutan untuk mengantar anak-anaknya pergi ke
sekolah.

Catatan Reflektif

Peneliti juga mendapatkan informasi dari Ibu C bahwa saudara-saudaranya yang tinggal di
sekitaran kecamatan Penjaringan juga masih banyak yang memerlukan dan menggunakan becak
sebagai transportasi sehari-hari. karena memang tarifnya yang murah juga becak lebih mudah

didapatkan dan tidak perlu menunggu lama seperti Ojek online yang harus memakai via aplikasi.
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Cat Lap. 012
Tanggal : 10 Mei 2019
Tempat : Jalan B Raya RW. 08 Pejagalan, Jakarta Utara

Pukul : 14.30 WIB

Catatan Deskriptif

Peneliti hari ini akan menemui bapak S dimana biasanya beliau berada di Shelter Becak di Jalan
B. selain mewawancara, peneliti juga akan mengobservasi dan mengamati apa saja kegiatan yang

dilakukan para tukang becak ketika sedang mangkal di shelter.

Catatan reflektif

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, tidak banyak yang dilakukan para tukang becak
yang ada di Shelter Jalan B saat sedang mangkal. Mereka jika sedang menunggu giliran
mengangkut penumpang lebih kepada tidur-tiduran di becak masing-masing, atau sekadar

bercerita antar sesame tukang becak.
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Cat Lap. 013
Tanggal : 11 Mei 2019
Tempat : Jalan K RW. 09 Pejagalan, Jakarta Utara

Pukul : 15.00 WIB

Catatan Deskriptif

Peneliti kembali akan mewawancara dan juga melakukan pengamatan ke salah satu tukang becak
yang ada di Jalan K. akhirnya peneliti bertemu dengan Bapak M dan Bapak D yang sebelumnya
ikut berpartisipasi saat pelaksaan FGD (Forum Grup Disscussion) lalu sedang bersantai di shelter
jalan K. memang di sekitar jalan K saat itu sedang sepi, bahkan orang-orang yang berlalu-lalang

juga jarang.

Catatan Reflektif

Ternyata tidak berbeda jauh saat peneliti melakukan observasi dan pengamatan di shelter Jalan B
kemarin. Yaitu hal yang biasanya dilakukan para tukang becak saat menunggu giliran atau
menunggu datangnya penumpang mereka lebih memilih seperti bersantai di becak mereka
masing-masing da nada juga yang sedang mengobrol antar tukang becak lainnya. mungkin
dikarenakan saat itu merupakan bulan ramadhan jadi sedikit longgar dari warga yang berlalu-
lalang di sekitar Jalan K RW. 09.
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Cat Lap. 014
Tanggal : 12 Mei 2019
Tempat : Jalan Fajar RW.017 Pejagalan, Jakarta Utara

Pukul : 11.00

Catatan Deskriptif

Peneliti kembali ke Kelurahan Pejagalan dengan agenda mengamati shelter yang terletak di Jalan
F. Hari ini peneliti mengunjungi Jalan F berbeda waktu dari sebelumnya yaitu lebih siang.
Ternyata para tukang becak di shelter Jalan F masih sedikit dan bahkan hanya ada becaknya saja

sedangkan tukang becaknya tidak tahu kemana.

Catatan reflektif

Ternyata berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan berdasarkan orang-orang dan penjual-
penjual disekitar jalan F bahwa memang shelter di Jalan F sedikit penarik becak yang biasanya
mangkal. Mereka (tukang becak) lebih sering mangkal di shelter Jalan K yaitu dekat pasar teluk
gong dimana banyak konsumen (penumpang) yang biasanya menggunakan becak sehabis

berbelanja di pasar.

Menurut para pedagang disekitar jalan F biasanya para tukang becak ramai mangkal di shelter

jalan F apabila memasuki waktu sore hari sekitar pukul 15.00 keatas.
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Cat Lap. 015
Tanggal : 13 Mei 2019
Tempat : Jalan Fajar RW.017 Pejagalan, Jakarta Utara

Pukul : 16.00 WIB

Catatan Deskriptif

Peneliti masih melanjutkan untuk observasi pengamatan di Jalan F. sekitar pukul 16.00 peneliti
kembali ke shelter jalan F. ternyata hanya ada 2 orang becak yang sedang mangkal di shelter dan
kegiatan yang dilakukan kedua tukang becak tersebut tidak ada karena memang kedua tukang
becak tersebut sedang bersantai sambil memejamkan mata mereka sambil duduk di becak

masing-masing.

Catatan Reflektif

Berdasarkan observasi pengamatan di ketiga titik shelter yaitu jalan K, jalan F dan Jalan B
memang yang paling banyak tukang becak mangkal yaitu di shelter Jalan K, karena memang
shelter Jalan K merupakan shelter yang sangat dekat dengan pasar teluk gong sehingga banyak

para becak yang mangkal di shelter jalan K.
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Cat Lap. 016
Tanggal : 17 Juni 2019
Tempat : Kantor Kelurahan Pejagalan, Jakarta Utara

Pukul : 09.00 WIB

Catatan deskriptif

Peneliti kembali ke kantor Kelurahan Pejagalan dalam rangka mengambil surat balasan atas
perizinan kelurahan yang mengizinkan peneliti melakukan penelitian di Kelurahan Pejagalan,
Jakarta Utara. Peneliti telah menghubungi Ibu Tini selaku staf kelurahan yang selama ini

membantu peneliti terkait urusannya di Kelurahan.

Catatan Reflektif

Sesampainya di kantor kelurahan pejagalan ternyata peneliti di layani oleh salah seorang staf
yang merupakan rekan satu kerja bu Tini di Kelurahan. Berdasarkan penjelasan rekannya
tersebut Bu Tini sedang tidak ada di Kelurahan karena sedang mengikuti DIKLAT (Pendidikan
dan Pelatihan) yang memang salah atu tugas dari kelurahan.



Manuskrip Wawancara |

Informan Kunci

Identitas Informan

Nama Bapak M|

Status Kepala Koordinator Satuan Polisi Pamong Praja
Tempat Kantor Kelurahan Pejagalan, Jakarta Utara
Waktu 11 Februari 2019

Konteks 1. Sejarah Kelurahan Pejagalan, Jakarta Utara

2. Sejarah beroperasinya becak tradisional
3. Sistem beroperasinya becak
4. Penyebab Eksternal

Pertanyaan Wawancara/jawaban

1.

Apakah ada dokumen berupa peta Kelurahan Pejagalan?

Jawab:
“Ya, untuk data dokumen peta kita ada. Nanti mungkin mbanya kita kasih hard
filenya.”

Apakah ada data mengenai geografis dan demografi Kelurahan Pejagalan?

Jawab:
“Ya, nanti juga untuk data geografi dan demografi mbanya bisa meminta hard
filenya ke staf administrasi pendataan di bawah” (lantai 1)

Sejak kapan becak tradisional mulai beroperasi di kelurahan pejagalan?

Jawab:

“Saya kalo dibilang lamanya kurang tau, karena emang masih baru menjabat di
Pejagalan tapi dari beberapa info yang saya tau dan denger dari cerita orang-
orang Pejagalan, awal keberadaan becak di Pejagalan sudah dari zaman
kolonial sudah ada becak disini.”

Kawasan manakah yang masih banyak keberadaan becaknya?

Jawab:

“Kalau untuk di kelurahan pejagalan daerah yang masih banyak becaknya itu
di Jalan K, Jalan F, dan Jalan B. karena memang jalan-jalan tersebut lebih
banyak biasanya abang-abang becak lalu lalang. Apalagi di jalan K RW. 09 itu
deket pasar teluk gong. Maka dari itu kami membangun tiga titik shelter di
Pejagalan itu yaitu di Jalan K, Jalan F dan Jalan B.”

Bagaimana tanggapan anda mengenai persaingan tentang beroperasinya becak
tradisional dengan transportasi modern di Kelurahan Pejagalan?

Jawab:

“Mengenai hal itu kalau di Pejagalan aman-aman saja, ngga yang gimana-
gimana atau sampai rebut misalnya abang ojek online dengan abang becak.
Karena setiap hari dari SATROL PP juga memantau dan patrol di jalan jadi
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kalau semisal ada keluhan dari warga apalagi para pekerja-pekerja di jalan
langsung Kita proses untuk cari jalan keluarnya. Tapi kalau untuk persaingan
pekerjaan di Pejagalan sejauh ini aman-aman saja. Misalnya seperti di jalan
pusaka abadi abang-abang gojek yg mangkal, mereka ada kaya tenda sendiri
khusus buat mereka mangkal saat nyari penumpang. Kita dari SATPOL PP
juga tiap patroli ada yang mendirikan terpal/tenda Kita catet. Jadi mereka tiap
mau diriin tenda/terpal pake surat juga di serahin ke SATPOL PP.”

Bagaimanakah sistem/aturan para penarik becak saat beroperasi di Kelurahan
Pejagalan?

Jawab:

“Sebenernya dari pihak Kami (SATPOL PP) itu hanya menjalankan tugas dari
atasan (pihak kepala SATPOL PP). Karena memang sekarang becak diizinkan
lagi beroperasi di jalan tapi hanya diperbolehkan disekitaran jalan kampung,
yang pasti mereka ngga boleh ke jalan raya dan yang pasti ngga boleh mangkal
selain di selter becak yang sudah di sediakan. Kalo melanggar akan ada sanksi-
sanksinya, yaitu diberi surat peringatan 1, kalo masih mengulangi di beri surat
peringatan 2 dan di bawa ke kelurahan, kalo sampai masih mengulangi lagi
becaknya kita bongkar. Meskipun kadang masih menemukan becak-becak
yang mangkal tidak di shelter tapi saat kami (SATPOL PP) sedang berpatroli
ya mereka tertib lagi mangkal di shelter”

Menurut anda, apakah perbedaan kehidupan sebagai penarik becak yang dulu
dengan yang sekarang?

Jawab:

“Kalau mengenai perbedaannya kalau dulu kan becak dilarang banget
keberadaanya di jalan, karena memang sudah dari zaman pemerintahan Bapak
Ali Sadikin dibuat peraturan Perundang-undangan untuk mengatur becak yang
pada waktu itu alasannya karena becak dianggap biang kemacetan, juga
dianggap transportasi yang sudah tidak modern dan pekerjaan yang
mengeksploitasi manusia maka dari itu becak-becak dulu biasanya ketika
beroperasi di jalan ya main kucing-kucing (beroperasi diam-diam) tanpa
ketahuan olen SATPOL PP. Kalau sekarang kan setahun yang lalu Bapak
Gubernur Anies Baswedan menginfokan bahwa operasional becak di jalan
diperbolenkan lagi meskipun hanya di jalan-jalan kampung. Juga sekarang
becak-becak yang memang telah lama berada di Jakarta di data untuk menjadi
becak resmi, jadi sekarang ini becak-becak sudah resmi dan juga ada shelter-
shelter untuk becak-becak tersebut mangkal jadi secara umum becak sekarang
itu lebih tertib dan ngga semrawut. Kemudia mengenai Perda nomor 8 tahun
2007 tentang ketertiban umum yaitu becak dilarang ada dijalan masih proses
revisi oleh pemerintah, dari kami tetap berpedoman pada perda tersebut. Jadi
meskipun begitu, mereka tidak boleh sembarangan ketika beroperasi di jalan
kalau melanggar tetap ada sanksi yang akan diberlakukan.”

161



Seberapa banyak warga yang tinggal di Kelurahan Pejagalan dan bekerja
sebagai tukang becak?

Jawab:

“Di Indonesia sendiri dulunya itu memang yang paling banyak keberadaan
becak tradisional yaitu Jakarta dan Surabaya. Kemudian untuk di Jakarta
sendiri yang masih banyak tukang becaknya yaitu di Jakarta Barat dan Jakarta
Utara. Di Jakarta Utara itu Kelurahan Pejagalan yang memang masih banyak
penarik becaknya dan untuk sekarang ini jumlah becak yang tercatat secara
resmi ada 210 becak. Karena memang saat Bapak Anies meresmikan kembali
becak, beliau hanya memperbolehkan becak yang memang sudah ada di
Jakarta bukan becak pendatang dari kampung, jadi hanya becak resmi dan
sudah terdaftar yang diizinkan untuk beroperasi di jalan. Kemudian untuk sisa
becak yang belum resmi menyusul karena dari pihak Dinas Perhubungan baru
akan mendata kembali setelah Pemilihan Umum (Pemilu)”

Bagaimana tanggapan anda tentang profesi sebagai penarik becak saat ini?

Jawab:

“Profesi becak sekarang ini jauh lebih baik kalau menurut saya. Seperti yang
sudah saya sampaikan karena sekarang ini becak diperbolehkan kembali
beroperasi di jalan tentu ada kelegaan sendiri buat mereka. Namun kadang
suka juga ketika kami sedang patroli di jalan ada saja abang becak yang masih
angkut penumpang ngga di shelter, jadi abang becaknya yang datang ke
penumpang katanya kalau hanya di shelter pendapatannya justru menurun. Ya
dari kami sering-sering memberikan pengarahan dan nasihat saja agar kita
(SATPOL PP dengan para abang becak) saling mengerti dan bekerja sama.”

10.

Mengapa warga memilih bekerja sebagai tukang becak?

Jawab:

“Mungkin mereka kerja jadi tukang becak ya bisa jadi karena emang ga punya
keahlian yang lain. Mungkin karena emang mereka ahlinya tukang becak ya
jadinya tukang becak.Kalau untuk mengenai hal itu mungkin nanti mba bisa
nanya lebih dalam ke abang-abang becaknya, karena kalau dari sudut pandang
saya ya mungkin kurang dalam informasinya.”

11.

Menurut anda, adakah pengaruh dari penumpang yang membuat para penarik
becak masih mempertahankan profesinya?

Jawab:

“Berbicara mengenai penumpang memang becak-becak di Pejagalan termasuk
kawasan yang masih banyak abang-abang becak karena memang warga disini
masih banyak yang suka naik becak. Apalagi kalau ke pasar teluk gong,
makannya di deket pasar teluk gong kita buat salah satu shelter diantara 3
shelter yang kita bangun di Pejagalan karena banyak biasanya ibu-ibu yang
abis belanja barang bawaannya banyak biasanya lebih mudah naik becak.”

12.

Apakah ada pengaruh pekerjaan sebagai tukang becak dengan kehidupan
sosial masyarakat di Kelurahan Pejagalan?
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Jawab:

“Mungkin karena emang tukang becak disini juga sudah lama beroperasinya,
apalagi dulu waktu belum diizinkan beroperasi becak kan ngangkut
penumpangnya diem-diem harus pintar liat situasi biar ngga kena garuk
SATPOL PP jadi biasanya mereka sudah punya pelanggan masing-masing
buat anter-jemput pake becak. Jadi warga di sini yang biasa menggunakan
becak sudah saling kenal sama abang becaknya.”

13.

Apakah ada pengaruh pekerjaan sebagai tukang becak dengan kehidupan
ekonomi masyarakat di Kelurahan Pejagalan?

Jawab:

“Mungkin kalau soal itu saya kurang tau, tapi mungkin ya itu tadi karena
memang kebisaannya abang-abang becak ya narik becak jadi kalau untuk
ekonomi- nya mereka mungkin ya memang dari becak untuk memenuhi
kebutuhan mereka.”

14.

Menurut anda, apakah bekerja sebagai tukang becak dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya?

Jawab:

“Kalo di liat sampai sekarang ini pekerjaan becak masih banyak dilakukan,
menurut saya ya bisa mencukupi kebutuhan mereka, karena buktinya
pekerjaan becak masih ada sampe sekarang kan. Ada beberapa yang bilang
kalo kerja sebagai penarik becak itu kerjaan sampingan aja. Mungkin juga kalo
ada keahlian lain ya kerjanya masing-masing ahlinya.”

13

Apakah anda pernah mendapati warga yang bekerja sebagai tukang becak
kesusahan dalam mendapatkan pelanggan?

Jawab:

“Kalau soal penumpang mungkin kalau dulu mereka punya pelanggan yang
biasa untuk dianter jemput tapi kalau sekarang kan sistemnya sudah antre dan
mangkal di shelter, setiap abang becak untuk angkut penumpang harus sistem
antre sekarang. Setiap yang di baris depan sudah dapat angkut penumpang
gentian becak di belakangnya yang antre di depan untuk angkut penumpang.
Jadi sekarang kalau untuk kesusahan mendapat pelanggan sepertinya sudah
tidak ya, mba. Justru mereka lebih tertib dengan sistem sekarang.”

16.

Bagaimana tanggapan anda mengenai profesi becak merupakan pekerjaan
yang tidak manusiawi?

Jawab:

“Sekarang kalo abang becak sebenernya menurut undang-undang kalau tidak
salah UU Nomor 22 tahun 2009 itu becak sudah tidak memenuhi dari unsur
keamanan keselamatan sudah tidak ada. Andai kata kalo kita bicara masalah
HAM justru becak itu melanggar HAM karena mempekerjakan manusia. Dari
segi masalah lapangan becak juga kecepatan juga sudah ngga bisa itu.
Mungkin karena keselamatan becak di undang-undang karena memenuhi.
Kenapa sekarang becak becak dianggap di perbolehkan, bisa di bilang
diperbolehkan bisa di bilang tidak di perbolehkan karena apa untuk saat ini
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kita masih memegang perda lama kita nomor 8 tahun 2007 tentang ketertiban
umum bahwa becak itu di larang. Jadi belom keluar perda yang baru, masih
revisi. Selama perda itu belum keluar peraturan kita masih perda nomor 8
tahun 2007 tapi karena ini kebijakan kepala daerah, karena di perbolehkan ya
kita mengikuti, tapi ada ketentuannya misalnya di perkampungan, hanya di
selter-selter dan tidak boleh melewati jalan raya. SATPOL PP seperti undang-
undang nomor 22 tahun 2009 sebenarnya becak itu sudah ngga layak. Diliat
dari segi keselamatan, kenyamanan, keamanan itu sudah tidak ada. Yang ke
dua, maksudnya dari perda aja ngga boleh, masalah pelarangan becak.
SATPOL PP dulu pernah bertugas untuk mensterilkan becak sampe anggota
kita banyak korban kan, tapi kenapa kok di perbolehkan kembali. Tapi karena
kita hanya menjalankan tugas, pahit manis kita ikutin.”

17.

Bagaimana tanggapan anda tentang tukang becak di Kelurahan Pejagalan yang
masih bertahan dengan profesi mereka?

Jawab:

“Sebenernya gini, kalo kita di lapangan strateginya kalo mereka ingin di atur
kan ini masih revisi perda ya UU Nomor 8 Tahun 2007 yaitu tunjukkan etika
terbaik dari mereka (abang abang becak) untuk mengikuti peraturan karena
kalau gimanapun juga yang penting kalo mereka tidak menunjukkan etika baik
meraka untuk usaha yang telah ditentukan pasti orang akan melihat perda yang
belom jadi aja mereka beroperasi sembarang apalagi kalo perda nya sudah jadi.
Saya sering bilag ke meraka kalo itu perda nya belum jadi tunjukkan etika
kalian kalo kalian bisa bekerja dengan baik. Kalian ini artinya belum di
legalkan. Ini strategi dari abang becaknya loh, kemudian untuk usaha
ketertiban abang becak vyaitu usahanya tunjukkan etika mereka dalam
mengoperasikan becaknya sesuai peraturan yang telah ditentukan, itu aja.
Kenapa? Pemerintah sudah membuat peraturan-peraturan. Seperti becak-becak
yang memang sudah terdaftar resmi, seharusnya mengingatkan becak-becak
yang masih liar untuk tidak beroperasi sembarangan.”
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Manuskrip Wawancara 11

Informan Kunci

Identitas Informan

Nama Bapak IS

Status Pemilik Becak dan Kepala Koordinator Serikat
Becak Jakarta (SEBAJA) Kelurahan Pejagalan

Tempat Jalan Lele D Il RT 05 RW 013, Pejagalan,
Jakarta Utara

Waktu 29 April 2019

Konteks Sejarah beroperasinya becak tradisional

Sistem beroperasinya becak
Penyebab Internal
Penyebab Eksternal

P W Ny

Pertanyaan Wawancara/jawaban

1. | Bagaimana awal mula profesi becak di Kelurahan Pejagalan?
Jawab:
“Awal mulanya sudah lama banget mungkin ya, mba. Sekitar tahun 1982 saat
saya pindah ke Pejagalan memang sudah sangat banyak tukang becak hilir
mudik di jalanan mengangkut penumpang, juga mengangkut barang belanjaan
mereka. Seperti ibu-ibu yang sehabis belanja dari pasar”

2. | Apakah sebelumnya anda berprofesi sebagai penarik becak?
Jawab:
“Tadinya saya ngga ngebecak tapi kerja di pabrik, nyoba-nyoba dari tahun
80an pokonya pas baru nikah baru saya narik becak. Sekitar tahun 1982 sampe
sekarang.”

3. | Kenapa anda masih mempertahankan dengan bekerja sebagai tukang becak?
Jawab:
“Salah satu alasan saya masih memperjuangkan becak ya alesannya kerjanya
nyantai gitu. Istilahnya kalau narik becak ya bisa di tunggu gitu ya. Kalo
misalnya kerja pabrik atau kerja apa gitukan harus nunggu seminggu baru
punya uang. Kalau ini kan anak nangis, ah keluar lah (narik becak) barang kali
dapet satu dua penumpang istilahnya, Alhamdulillah dapat.”

4. | Kawasan manakah yang masih banyak keberadaan becaknya?
Jawab:
“Kalau dulu itu pas saya baru narik becak biasanya mangkal di Jalan K dekat
pasar Teluk Gong, soalnya memang kalo pasar kan banyak penumpang yang
butuh di bawakan barang belanjaannya jadi banyak yang suka naik becak.

165



Makannya sekarang dibangun shelter di Pejagalan ada 3 shelter, Di Jalan K,
Jalan F, dan Jalan B soalnya itu jalan-jalan yang dekat dengan jalan raya
banyak penumpang yang mau naik becak.”

Bagaimana tanggapan anda mengenai persaingan tentang beroperasinya becak
tradisional dengan transportasi modern di Kelurahan Pejagalan?

Jawab:

“Ya sebenernya ngga saingan mba, gimana pun juga becak dari dulu sampe
sekarang masih di butuhkan. Apalagi kaya anak mau sekolah misalnya ujan,
kalo naek kaya ojek-ojek online kan kena ujan, kalo becak kan ngga. Apalagi
ibu-ibu kalo tiap ke pasar, bawa belanjaannya banyak, kalo motor kan ngga
bisa bawa, kalo becak bisa bawa nampung banyak. Juga kalo di pejagalan sini
kan emang tempatnya masih pemukiman bener. Sana kali (sungai) sini kali
(sungai), jadi jarang ada angkot juga, makannya becak disini masih banyak
dibutuhin masih laku.”

Bagaimanakah sistem aturan setoran yang anda terapkan kepada para penyewa
becak?

Jawab:

“Saya kalo setoran sehari sepuluh ribu. Ngga harus per hari setor ke saya,
boleh kalo emang seminggu atau sebulan baru mau setor silahkan. Saling
percaya aja kalo sama saya mah, mba. Disini juga abang-abangnya udah kenal
lama kerja sama saya.”

Menurut anda, bagaimana kehidupan dari para penarik becak dengan profesi
mereka tersebut?

Jawab:

“Ya istilahnya nyantai tenang, de. Ngga ada yang ngomelin, keluar jam
berapa, mau keluar siang keluar pagi ya bebas gitu. Semaunya kita aja.”

Menurut anda, adakah perbedaan kehidupan penarik becak yang dulu dengan
yang sekarang?

Jawab:

“Kalau dulu kan kita setiap mau narik becak ya harus diem-diem ngangkut
penumpang di jalan, jangan sampai ketahuan orang-orang kelurahan (SATPOL
PP) karena bisa habis nanti becaknya diangkut dibawa ke kelurahan. Kalau
mau ambil ya harus ditebus pakai uang, mba. Sedangkan kalau sekarang,
Alhamdulillah setelah perizinan kembali becak dibolehkan beroperasi oleh
Bapak Anies ya kita tidak harus kucar-kacir di jalan kalau sedang narik. Tapi
kan kalau sekarang sistemnya sudah ada shelter jadi harus di shelter angkut
penumpangnya, kalau di sembarangan tempat atau jalan ya tetap ada sanksi
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dari kelurahannya.”

Bagaimana tanggapan anda tentang profesi sebagai penarik becak saat ini?
Jawab:

“Kalau menurut saya sekarang ini profesi becak sudah enak ya, mba.
Maksudnya sekarang sudah disetujui, diizinkan, diberi kebebasan kepada kami
untuk narik di jalan lagi. Jadi ngga perlu rebut-ribut sama SATPOL PP di
jalan. yang penting jaga hubungan yang baik antara kami ke SATPOL PP,
antara sesama rekan profesi becak, juga ke warga atau penumpang yang ada di
Pejagalan biar tetap betah naik becaknya.”

10.

Menurut anda, adakah pengaruh dari penumpang yang membuat para penarik
becak masih mempertahankan profesinya?

Jawab:

“Ya kalau penumpang jelas ya mba, karena kan memang yang tadi itu kalau di
Pejagalan masih banyak warganya yang suka gunakan becak. Biasanya ibu-ibu
yang paling banyak naik becak kan kalau abis dari pasar.”

11.

Apakah ada pengaruh pekerjaan sebagai tukang becak dengan kehidupan
sosial masyarakat di Kelurahan Pejagalan?

Jawab:

“Kalau menurut saya sangat pengaruh. Karena kan memang pas saya sampai di
Pejagalan warganya sudah banyak yang membutuhkan transportasi becak.
Apalagi dulu ya tadi karena kita kucing-kucingan nariknya di jalan jadi
biasanya sudah punya penumpang pelanggan sendiri. Jadi pengaruhnya ya ada
dengan kehidupan masyarakat di Pejagalan.”

12.

Apakah anda memiliki pekerjaan sampingan selain dari menarik becak?
Jawab:

“Selain narik becak ya saya sampingannya setoran. Kalo dulu sempet ada yang
nyuruh bangunan ya kerja sampingan bangunan. Kalo sekarang ya paling
begitu sampingannya dari setoran abang-abang becak ini. bantuin nolong dari
kampung kan, ngga punya modal mau narik becak ya narik becak saya sepuluh
ribu sehari, gitu. Kalo saya kan ini mungut sepuluh ribu sebulan buat mereka
transportasi, biaya kematian, sakit, gitu. Sebenernya di berlakun kaya sistem
kas gini biar kalo ada apa-apa abang becak bisa kita saling tolong, kana da
tabungan kas nya lah istilahnya, gitu.”

167



13.

Apakah bekerja sebagai tukang becak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya?
Jawab:

“Alhamdulillah mencukupi, mba. Karena ya itu tadi, kerjanya juga nyantai.
Kadang kalo saya lagi mangkal di deket pasar pelanggan pada minta anter ya
Alhamdulillah sekarang mencukupi. Kalo ngga mencukupi mana bisa saya
bayarin anak-anak sekolah sampe segede gini semuanya. Ya masing-masing
rezeki juga udah di atur, mba.”

14.

Apa tanggapan anda tentang profesi becak merupakan pekerjaan yang tidak
manusiawi?

Jawab:

“Sebenernya kalo dari sisi lain ngeliatnya orang kalo penarik becak kerjaannya
ngga manusiawi. Tapikan kalo masalah hak manusia disitu ada kan haknya.
Nah iyakan sekarang juga undang-undang udah dilewatin semua, udah ngga di
pak undang-undang yang lama. Sebenernya ya ikhlas aja abang becaknya juga,
de. Mereka juga mendesak kan. Sekarang ngga ada modal dari kampung nyari
kerjaan kan, modal yang buat dagang kan nyambung dari pabrik sampingan
ntar mentoknya lari ke becak. Malah banyak yang syukur-syukur larinya ke
becak, yang supir bajaj ke becak, karena emang lebih nyantai kerjanya juga
enak mau keluar kapan aja nariknya.”

15

Menurut anda, apa yang membuat tukang becak di Kelurahan Pejagalan masih
bertahan dengan profesi mereka?

Jawab:

“Ya kalau menurut saya yang tadi itu karena pekerjaannya santai, tidak terikat
sama waktu juga sama atasan. Apalagi sekarang sudah diberi kelonggaran
untuk operasi di jalan, tentu kami sangat senang.”

16.

Apa harapan anda untuk pekerja becak khusunya di Kelurahan Pejagalan?
Jawab:

“Ya semoga pekerjaan becak semakin di sejahterahkan saja. Waktu wawancara
kan kata Pak Anies begini waktu dia abis di lantik ngadain pertemuan di taman
jokowi, katanya beliau ngga mau nerima becak yang dari luar daerah jadi
mengaktifkan yang di sini saja. Karena kan yang diaktifkan yang disini aja
udah banyak, udah 1.886 16 kelurahan. Dari dulu daftar dulu, di data dulu, itu
juga yang ke daftar jadi becak resmi yang emang becaknya udah lama ada di
DKI, bukan becak-becak yang baru dibawa dari kampung (luar daerah) becak
pendatang. Pokonya setiap ke kantor DISHUB ke Balaikota, ya saya juga dari
koor sebaja yang lain suka ngomongin, kasian temen-temen kita yang mundar-
mandir aja. Kapan mau di goal in? gitu. Saya juga udah ke sudin, biar becak
yang polos (belum resmi) segera di resmikan. Tapi ya itu mereka (pihak sudin)
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bilang abis pilpres, tapi ya gatau juga makannya ini masih nunggu. Saya juga
udah penah ke dinas pariwisata yang di daerah kuningan katanya sempet ada
perkataan untuk nanti ada beberapa becak yang bagus bakal dipilih buat
dijadiin becak pariwisata nanti, ya tinggal nunggu perda nya aja ini. Jadikan
sedikit banyaknya mengurangi gitu, jadi yang polos-polos atau becak ngga
resmi atau becak pendatang di basmi, kenapa? ya karena waktu ada perjuangan
mereka-mereka ngga dateng (penarik becak pendatang yang tidak resmi)
seperti saya, seperti temen-temen. Sampe pernah hampir ke tembak itu saya
waktu ke istana. Saya berjuang, sampe ilang sandal. Berjuang dari tahun
berapa tuh sampe bikin kurung batang di monas. Sampe keinjek-keinjek
pokonya itu, perjuangannya. Karena apa? Ya karena kan saya sedikit
banyaknya dari biayain anak sekolah sampe yang bontot kerjanya enak ya
biayanya dari mana kalau bukan dari becak juga. Makannya saya sama temen-
temen sebaja berjuang gitu biar kerjaan Kita-kita ini tuh biar disejahterahkan.”
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Manuskrip Wawancara 111

Informan Kunci

Identitas Informan

Nama Ibu C

Status Ibu Rumah Tangga

Tempat Jalan K, RW. 09 Pejagalan, Jakarta Utara
Waktu 09 Mei 2019

Konteks Penyebab Eksternal

Pertanyaan Wawancara/jawaban

1. Apakah anda masih membutuhkan angkutan becak?
Jawab:
“Kalau saya pribadi masih, de.”

2. Apa alasan anda masih membutuhkan angkutan becak?
Jawab:
“Apaya, mungkin karena saya tinggal di Pejagalan sudah lama, juga waktu
dulu kan lebih sering kalau mau kemana-mana naiknya becak, belum ada dulu
mah ojek-ojek online kaya sekarang, tapi ada ojek biasa, tapi tarifnya kalau
menurut saya mending naik becak, lebih murah.”

3. Apa yang membuat anda masih menggunakan kendaraan becak hingga
sekarang?
Jawab:
“Sudah kenal lama sama abang-abang becak di sini. Apalagi kalau dulu kan
mereka yang sampai ngejemput penumpang kan, belum ada shelter, jadi sudah
punya pelanggan masing-masing. Kalau sekarang kan lebih enaknya sudah ada
shelter, kita juga ngga susah nyari abang becaknya, tinggal dateng saja ke
shelter, abang-abang becak sudah ngantre. Jadi memang karena sudah lama,
sudah kenal gitu sama abang-abangnya, murah juga kalau naik becak, de.”

4. Dalam aktivitas apa biasanya anda menggunakan angkutan becak?

Jawab:

“Kalau saya biasanya kalau mau ke pasar atau habis belanja dari pasar, kan
soalnya barang bawaan juga banyak, lebih enak naik becak ketimbang yang
lain. Becak bisa muat belanjaan soalnya. Juga kadang kalau mau main ke
rumah saudara yang masih deket sekitar sini, juga saya masih gunain becak.
Lebih santai, lebih adem saja de kalau naik becak tuh. Kadang juga anak saya
kalau pulang atau anter sekolah juga suka naik becak, karena sekolahnya
memang ngga terlalu jauh, jadi kadang suka naik becak. Kalau hujan terutama,
soalnya kalau naik becak ngga basah kuyup, kalau naik ojek kan kadang suka
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basah kena hujan.”

Apakah anda lebih sering menggunakan kendaraan becak daripada kendaraan
lain?

Jawab:

“Kalau saya sih lebih sering becak. Ya kadang juga suka pake ojek-ojek online
tapi ya kalau jarak jauh saja, kalau deket sih sayang naik gojek, de. Lebih
sering becak sih saya.”

Bagaimana tanggapan anda mengenal keberadaan becak di Pejagalan dari dulu
hingga sekarang?

Jawab:

“Sebenernya adanya becak itu ngebantu saya sih ya, terutama buat transportasi
jarak pendek. Karena memang naik becak tuh lebih ngerasa aman saja
ketimbang motor, gitu. Makannya waktu dulu kadang becak ada yang kena
razia gara-gara bekeliaran di jalan, kadang suka kasihan saja gitu, de. Orang
niatnya baik nyari nafkah malah di razia. Tapi kadang memang ada sih becak-
becak yang suka mangkal atau angkut penumpang sembarangan, jadi bikin
macet, mungkin itu alasannya, tapi kadang kasihan saja. Tapi sekarang kan
sudah enak, sudah diizinkan lagi boleh beroperasi lagi, ada di buat shelternya
pula, kalau menurut saya sih lumayan lebih baik untuk mereka.”

Menurut anda, kenapa tukang becak di Pejagalan masih mempertahankan mata
pencaharian mereka sebagai tukang becak?

Jawab:

“Ya karena memang di Pejagalan masih banyak yang butuhin, de. Buat ke
pasar, anak pulang sekolah, ya itu sangat ngebantu ada becak tuh. Jadi ya
memang masyarakat masih banyak yang butuh ya menurut saya wajar mereka
masih pertahankan profesi mereka kerja narik becak.”
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Manuskrip Wawancara 1V

Informan Kunci

Identitas Informan

Nama Ibu N

Status Pemilik Warung Makan

Tempat Jalan Moa RT. 10 RW. 12, Pejagalan, Jakarta
Utara

Waktu 09 Mei 2019

Konteks Penyebab Eksternal

Pertanyaan Wawancara/jawaban

1.

Apakah anda masih membutuhkan angkutan becak?
Jawab:

“Butuh banget kalau ibu sih, de.”

Apa alasan anda masih membutuhkan angkutan becak?
Jawab:

“Karena kan saya ngewarung ya, pasti kalau ke pasar belanja bahan-bahan
buat warung banyak, apalagi dagangnya warung lauk matang, banyak
belanjaan sayur-sayuran, bumbu, gitu untuk warung. Nah disini angkutan yang
memang hanya di Pejagalan cuma ojek sama becak. Kalau di pejagalan
memang ngga ada angkot, nah kalau naik ojek ngga muat bawa belanjaan saya,
ya sudah naik becak doang yang memang bisa bawa barang belanjaan, gitu.”

Apa yang membuat anda masih menggunakan kendaraan becak hingga
sekarang?

Jawab:

“Saya suka menggunakan transportasi becak karena memang suka belanja di
pasar barang belanjaannya banyak, kalau naik ojek atau mobil angkot kadang
tidak muat dibawa. Juga kalau becak gampang ditemui di pasar, apalagi
sekarang sudah di bangun selter tempat antrian becak, jadi tidak perlu susah
mencari-cari transportasi lain. Juga kalau lagi di jalan adem terasa angin jalan
ketika naik becak. Juga sudah kenal dengan abang-abang becak karena sering
makan siang atau ngopi-ngopi di warung saya”

Dalam aktivitas apa biasanya anda menggunakan angkutan becak?
Jawab:

“Buat kalau abis ke pasa sih saya seringnya. Ya lagian saya juga jarang
kemana-mana, ke pasar doang paling sering belanja buat bahan warung.”
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Apakah anda lebih sering menggunakan kendaraan becak daripada kendaraan
lain?

Jawab:

“lya. Karena kan ya itu, saya jarang bepergian orangnya. Paling kalau pergi
jauh pulang kampung, ya beda lagi naiknya, naik bis itu sih.”

Bagaimana tanggapan anda mengenai keberadaan becak di Pejagalan dari dulu
hingga sekarang?

Jawab:

“Kalau dulu sih agak miris de liat tukang-tukang becak di jalan kena tangkap
sama SATPOL PP, padahal kan niatnya lagi cari nafkah untuk keluarganya,
ngga tega saja gitu. Tapi kalau sekarang kan sudah lebih baik, mereka sudah
dibolehin narik di jalan lagi, juga kalau sekarang lebih gampang nyari abang
becaknya, soalnya kan sudah dibangun shelter buat mereka mangkal. Saya sih
sebagai yang suka naik becak merasa ikut senang, gitu. Lebih mudah juga
nyari abang becaknya.”

Menurut anda, kenapa tukang becak di Pejagalan masih mempertahankan mata
pencaharian mereka sebagai tukang becak?

Jawab:

“Kalau saya sih untuk yang sekarang becak di bolehin lagi di jalan saya
ngedukung banget, de. Karena memang angkutan becak buat saya masih
sangat diperluin, juga ngga cuma satu dua orang yang masih suka naik becak,
banyak sih memang. Jadi wajar kalau abang-abang becak nuntut keadilan buat
mereka agar dibolehin, dilegalin kan istilahnya memang dari warga di
Pejagalan masih banyak yang butuh, gitu. Kasihan saja kadang kalau mereka
dulu waktu belum di bolehin, kucing-kucingan dengan SATPOL PP sampai
becaknya di angkut, ngga dibalikin, kasihan gitu orang mencari nafkah malah
digituin, ya kan. Jadi wajar kalau sekarang mereka masih bertahan jadi tukang
becak, pertahanin hak mereka dalam bekerja. Ya karena memang di Pejagalan
masih banyak yang butuhin, de. Buat ke pasar, anak pulang sekolah, ya itu
sangat ngebantu ada becak tuh. Jadi ya memang masyarakat masih banyak
yang butuh ya menurut saya wajar mereka masih pertahankan profesi mereka
kerja narik becak.”
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Manuskrip Wawancara |

Informan Inti

Identitas Informan

Nama Bapak KA

Status Tukang Becak

Tempat Jalan K RW. 09, Pejagalan, Jakarta Utara
Waktu 24 April 2019

Konteks 1. Latar Belakang Becak

2. Eksistensi Becak dalam Mempertahankan
Mata Pencaharian
3. Strategi Adaptasi

Pertanyaan Wawancara/jawaban

1.

Sudah berapa lama anda menjadi tukang becak?
Jawab:

“Udah lama ya, de. Udah puluhan tahun. Udah 30-an tahun jadi tukang becak
dari tahun 1980an. Dari zaman gubernur pak sutiyoso itu, udah ganti gubernur
berapa kali itu.”

Adakah profesi lain yang anda lakukan sebelum menjadi penarik becak?
Jawab:

“Dulu waktu masih dikampung ya bertani aja, jadi tukang cangkul di sawah.
Terus ada temen sesama satu kampung ngajak ke Jakarta nyari kerjaan ya saya
ikut saja.”

Apakah alasan anda memilih bekerja menjadi tukang becak?
Jawab:

“Sebenernya bukan masalah kepengen jadi tukang becak, masalahnya
istilahnya ekonominya ngurangin jadi kita cari yang gerak cepat gitu. Untuk
biaya anak sekolah, untuk biayain bertani dan yang lain-lain sebagainya
gituloh. Kalo seandainya kita kerja kan kalo nungguin di konveksi nungguin
mingguan, kalo istilahnya kerja di toko kan nungguin bulanan, mana cukup.
Kalo becak kan sehari kita nyari penumpang ya dapet pemasukan, istilahnya
gitu. Banting tulang narik becak itu ya biar pendapatannya sedikit, ya supaya
kita bisa mencukupi buat anak untuk sekolah, kepengennya biar pinter jangan
sampe nanti kaya ayahnya yang bodoh, penarik becak, ya harapannya
disampingnya itu ya ada sampingannya di kampung. Kalo ngandelin becak ya
boro-boro istilahnya anak sampai sekolah di pondok, sampai kuliah, sampai
SMA.”

Berapa lama biasanya anda menarik becak dalam sehari?
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Jawab:

“Tergantung, de. Kalau saya tapi biasanya jam 10 pagi keluar narik, nanti abis
zhuhur pulang dulu solat, makan, nanti keluar narik lagi jam 2 siang sampai
sore. Nanti menjelang maghrib baru kembali lagi ke rumah. Beda-beda tiap
abang becak karena memang tidak bergantung sama siapa-siapa untuk kita pas
lagi narik.”

Bagaimana cara agar anda mendapatkan penumpang?
Jawab:

“Kalau dulu kan waktu masih dilarang beroperasi ya untuk mendapatkan
penumpang harus umpet-umpet angkut penumpang, kalau sekarang untuk
mendapatkan penumpang kita diwajibkan angkutnya dari shelter ngga bisa
ngga boleh angkut penumpang sembarangan. Sekarang aturannya seperti itu.”

Apakah penghasilan dari menarik becak dapat memenuhi kehidupan anda?
Jawab:

“Kalau dibilang memenuhi ya Alhamdulillah lebih ke mencukupi. Penghasilan
dari menarik becak memang tidak seberapa, tapi kalau untuk kebutuhan sehari-
hari ya bisa di bilang cukup lah”

Apa yang membuat anda masih bertahan dengan profesi anda sebagai penarik
becak?

Jawab:

“Ya kalau saya memang sekolahnya ngga tinggi-tinggi banget jadi buat dapet
kerjaan yang bagusan agak susah. Juga kebisaannya ngga banyak, jadi yasudah
temen satu kampung ngajak ke Jakarta nyari kerjaan ditawarkan narik becak,
yasudah pekerjaannya juga gampang di kerjaan istilahnya tinggal gowes,
istilahnya seperti itu.”

Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor terbatasnya
skill/lkemampuan yang anda miliki?

Jawab:

“Ya itu tadi kan, sekolah ngga lulus tinggi, kemampuan juga ngga ada. Temen
ngajak untuk narik becak di Jakarta ya saya mau saja, yang penting bisa dapat
penghasilan untuk kehidupan keluarga saya.”
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Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena adanya peluang?
Jawab:

“Peluang juga ya bisa memang. Temen saya kan waktu dulu ngajak ngasih
kerjaan yang lumayan, halal, ya peluangnya ada kenapa ngga saya coba,
istilahnya lumayan untuk mencari nafkah.”

10.

Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor kondisi
keluarga anda?

Jawab:

“Ya memang saya ikut temen mau bekerja di Jakarta narik becak karena
memag faktor utamanya keluarga. Di kampung lahan pekerjaan kurang, ngga
ada justru, kalau tidak hanya jadi kuli cangkul sawah ya bertani, jagain sawah
milik orang. Kalau sekarang kan dari narik becak lumayan pendapatan yan
didapat buat dikirim keluarga di kampung.”

11.

Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor lingkungan
sekitar?

Jawab:

“Ya saya masih narik becak sampai sekarang memang salah satunya yaitu
warga di Kelurahan Pejagalan masih banyak yang menggunakan becak untuk
transportasi sehari-hari. karena kan memang Pejagalan deket pasar juga jadi ya
banyak yang kadang ibu-ibu habis belanja barangnya butuh dibawakan.”

A2

Apakah anda pernah tertarik untuk mencoba pekerjaan/profesi lain?
Jawab:

“Kadang mau cari-cari pekerjaan yang lumayan istilahnya pendapatannya.
Tapi ya itu tadi yang sudah saya bilang, lulusan pendidikan saya rendah,
kemampuan juga tidak banyak, jadi yasudah narik becak saja”

13.

Apakah bekerja sebagai penarik becak merupakan pekerjaan utama atau hanya
pekerjaan sampingan anda?

Jawab:

“Kalau narik becak kerjaan utama saya. Paling kalau ada proyek bangunan
dimana gitu ya sampingan saja baru untuk nambah-nambah pemasukan.”
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14.

Apa saja tantangan yang anda rasakan sebagai penarik becak di tengah
persaingan dengan transportasi modern di Pejagalan?

Jawab:

“Alhamdulillah setelah gubernur sekarang (Bapak Anies Baswedan) menjabat
sedikit ada kebebasan untuk para tukang becak. Karena beliau mengizinkan
untuk becak-becak kembali beroperasi di jalan meskipun hanya disekitaran
jalan-jalan perkampungan. Juga dibangun shelter-shelter untuk kami
menunggu penumpang sehingga tidak perlu di garuk (diangkut) dan disita lagi
olen SATPOL PP (Satuan Polisi Pamong Praja) karena sering mangkal di
sembarang jalan. meskipun begitu juga kalau dulu memang banyak biasanya
orang pulang Kerja naik becak, tapi sekarang kan ngga ada. Istilahnya orang
pulang kerja berangkat kerja, tinggal buka handphone buka aplikasi ojek
online lalu datang sampai ke tempat kerjaannya. Sehingga untuk kami (tukang
becak) tidak kebagian dan kalah cepat dengan praktis. Apalagi kalau orang-
orang yang bekerja pasti lebih memilih transportasi yang cepat dan praktis”

15.

Apakah anda bekerja sebagai penarik becak di ajak oleh teman dan tetangga
atau justru kemauan anda sendiri?

Jawab:

“Awalnya kan pergi ke Jakarta memang bareng tetangga yang masih satu
kampung. Dulu niatnya mencari kerja di Jakarta belum kepikiran jadi tukang
becak.”

16.

Bagaimana anda mengatur pemasukan/pendapatan dari hasil menarik becak?
Jawab:

“Ya paling sisakan buat setoran ke yang punya becak sisanya dicukup-cukupin
saja pokonya. Kalau memang tidak perlu banget ya ngga perlu di beli. Yang
penting makan untuk sehari-hari saja. Nanti sisanya ditabung untuk dikirim
uangnya ke kampung buat istri.”

17.

Apakah anda pernah merasa pendapatan yang didapat dari menarik becak
kurang mencukupi?

Jawab:

“Kalau dibilang kurang ya faktanya memang cukup ngga cukup. Maksudnya
ya itu tadi dicukup-cukupkan saja dengan kebutuhan sehari-hari disini biar
sisanya ditabung buat uangnya dikirim ke keluarga di kampung.”

18.

Apakah anda memiliki tabungan?
Jawab:

“Tabungan ya paling tabungan buat dikirim ke kampung saja. Biasanya istri
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nanti yang mengelola uang kirimannya. Kalau tabungan seperti ATM,
tabungan Bank ngga ada, de. Pendapatan saja hanya cukup untuk gitu-gitu
saja.”

19.| Apakah anda pernah meminjam uang ke tetangga, saudara, atau pemilik
becak?
Jawab:
“Kalau minjam pernah ke yang punya becak kalau saya. Karena dari hasil
setor becak itu Rp 10.000 memang buat keperluan abang-abang becak yang
keadaannya sedang darurat. Misalnya memang lagi butuh pinjaman semisal
ada yang lagi sakit, atau ada yang meninggal, pokonya keperluan mendadak ya
bisa pinjam ke pemilik becaknya. Memang dari awal seperti itu enaknya.”

20.| Apakah anda melakukan pekerjaan sampingan?
Jawab:
“Bertani di kampung, de. Kalo memang yang ngga ada sawah di kampung ya
kalo ada orang manggil ya kerjanya kuli cangkul”

21.| Apa alasan anda melakukan pekerjaan sampingan?
Jawab:
“Ya untuk nambah-nambah penghasilan, lumayan nanti bisa dikirim ke
kampung juga banyak. Untuk kebutuhan disana.”

22.| Apakah pernah terjadi percekcokanantar sesama tukang becak? (Jika iya,

karena masalah apa?)
Jawab:

“Wah itumah udah jadi tradisinya masalah berebut pelangggan. Kalo yang
punya pelanggan itu ya kadang-kadang yang salah itu yang punya langganan.
Masalah punya langgan itu kalo lagi mau ke pasar jemput, mau balik ke pasar
jemput, itu kalo yang tetap. Kalo Cuma kenal naek becak laen itu marah-
marah. Yang jadi keributan itu biasanya barang-barang udah di taro di becak
saya, kadang-kadang dicabut sama yang ini (becak lain) itu yang jadi
keributan. Tapi sekarang emang udah di atur pake pangkalan di selter, biar
ngga semrawut. Kaya di pasar banyak orang dagang, banyak kendaraan, nah
itu tukang becak di suruh minggir sekarang mangkalnya di selter. Misal orang
abis pulang kerja mau naek becak, yang baris depan di angkut dulu nanti kalo
udah jalan yang baris belakang maju lagi, diatur kaya gitu bair tertib sekarang.
Diaatur juga ada bates-batesnya, pagi jam 12 ke bawah itu ngga boleh masuk,
belum boleh keluar yang deket pasar. Nanti kalo sudah jam 1 siang orang
dagang udah pada pulang, orang istilahnya balik kerja satu atau dua orang naik
becak nanti ngantri maju kedepan. Memang sudah di atur sekarang.”
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23.

Apakah pernah terjadi percekcokan dengan profesi transportasi lain? (Jika iya,
karena masalah apa?)

Jawab:

“Kalau sama pekerja yang lain saya belum pernah denger ya, de. Karena kan
memang kalau seperti ojek online yang banyak gunakan orang-orang kantoran
yang memang harus cepat biar sampai kantornya. Tapi kalau becak ya kita
juga dibolehkan nariknya di jalan-jalan kampung jadi penumpangnya
kebanyakan ibu-ibu yang ke pasar, atau kadang anak-anak sekolah.”

24,

Bagaimana strategi yang dilakukan agar solidaritas sesama tukang becak
terjalin baik?

Jawab:

“Kalau sesama tukang becak ya saling memahami saja. Apalagi kebanyakan
tukang becak itu satu kampung asalnya dengan tukang becak lainnya. kalau
misalnya penumpang yak an tadi itu, sekarang sistemnya sudah sistem antre
gentian di shelter jadi ya memang sudah ada bagian nariknya masing-masing
untuk penumpang.”

25.

Bagaimana cara anda agar tetap menjaga dan hidup rukun dengan para profesi
lain demi mempertahankan mata pencaharian anda?

Jawab:

“Namanya sama-sama cari nafkah buat keluarga, rezeki juga sudah ada yang
mengatur jadi kita sesama profesi mau profesi apa saja ya saling dukung dan
saling pengertian saja.”

26.

Bagaimana cara anda menjaga hubungan dengan penumpang agar tetap/masih
menggunakan jasa becak anda?

Jawab:

“Karena kita para tukang becak di sini sudah lama, juga warganya sudah saling
kenal sama tukang-tukang becak di pejagalan jadi sudah sama-sama berukun
tetangga lama istilahnya, ya jadi hubungan dengan para konsumen baik.
Karena memang konsumennya atau penumpang yang biasa naik orang
Pejagalan juga kebanyaka sudah kenal lama.”

27.

Menurut anda, bagaimana kondisi ekonomi anda sebagai penarik becak dari
dulu hingga sekarang?

Jawab:

“Sekarang-sekarang ini, ya Alhamdulillah gubernur yang sekarang mengakui
dengan rakyat kecil, membantu, gitu kan. Ada perubahan lah bisa dibilang.
Mendingan gitu, dikasih lapangan kerja, ngga di garuk-garukin di jalan.
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mendinganlah masukan pendapatan sedikit lebih baik. Sedangkan kalau dulu
angkut penumpang saja harus kucing-kucingan pendapatan juga ngga
seberapa, istilah seperti itu. Makannya kami rata-rata kalau ngga ada
sampingan di kampung seperti menanam cabai, menanam jagung, susah untuk
nambah-nambah pemasukan. Kan lumayan kalau ada sampingan perkebunan
dikampung.”

28.

Adakah kendala yang anda hadapi dari profesi anda sebagai penarik becak?

Jawab:

“Saya sudah kerja narik becak itu dari zaman pemerintahan Bapak Sutiyoso
dimana saat era beliau becak sudah dilarang untuk beroperasi di jalan. Jadi
waktu itu saya biasanya narik becak ya kucing-kucingan dengan SATPOL PP.
Dulu kalau siang-siang lagi narik becak biasanya SATPOL PP patroli di jalan,
kalau memang ada tukang becak yang berkeliaran di jalan bakal di kejar sama
SATPOL PP kemudian becaknya di angkut dan disita di Kelurahan. Jika mau
mengambil becaknya kembali harus ditebus pakai uang baru becaknya
dikembalikan. Tapi kalau sekarang Alhamdulillah sudah ada kelonggaran,
becak diresmikan, ada pangkalan sendiri, ya mungkin karena sekarang
sistemnya anter angkut penumpang di shelter jadi pendapatan ya ikut antre
alias sedikit berpengaruh juga. Tapi kadang biasanya kami nambah jam narik
saja jadi pendapatan juga lumayan bertambah.”

2.

Bagaimana strategi anda dalam mempertahankan mata pencaharian/pekerjaan
anda ketika adanya pelarangan pengoperasian becak di jalan?

Jawab:

“Sebenernya kalau untuk sekarang ini_ kan memang sudah diberi kelonggaran
becak beroperasi di jalan, becak-becak sudah di data, sudah resmi sekarang.
Tapi ya itu hanya boleh di jalan-jalan kampung ngga boleh sampai ke jalan-
jalan raya. Ya Kkita sebagai tukang becak menyambutnya dengan senang dan
kita tetap ikuti aturan yang masih ada. Kita mangkal di shelter ngga boleh
angkut penumpang disembarang jalan, ya jalankan saja. Saling bekerja sama
terutama dengan SATPOL PP biar sama-sama enak dalam bekerja, istilahnya
kan gitu. Karena kalau melanggar peraturan tetap masih ada sanksinya nanti
buat kami.”

30.

Apa harapan anda untuk profesi becak kedepannya?
Jawab:

“Harapan saya untuk masalah becak mungkin sudah seharusnya pemerintah
lebih memperhatikan rakyat kalangan bawah seperti kami (tukang becak) salah
satunya. Jika memang kalau dilarang keberadaanya setidaknya beri kami
lapangan pekerjaan, sehingga ada umpan baliknya, bukan hanya dilarang
namun kami tidak diberi solusi harus bekerja sebagai apa. Sehingga dalam hal
ini jelas banyak pekerjaan yang sebenernya dilarang keberadaan membuat
kami harus kucing-kucingan dengan aparat keamanan. Tetapi sekarang ini ya
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bebas memang sudah bebas. Meskipun bebasnya belum sangat bebas, hanya
sudah diatur di tiap wilayah, ada kelonggaran istilahnya sekarang narik becak.
Sekarang juga kan sudah di data semua, sudah resmi sekarang. Mungkin sudah
seharusnya pemerintah lebih memperhatikan rakyat kalangan bawah seperti
kami salah satunya. Jika memang kalau dilarang keberadaanya setidaknya beri
kami lapangan pekerjaan, sehingga ada umpan baliknya, bukan hanya dilarang
namun kami tidak diberi solusi harus bekerja sebagai apa. Sehingga dalam hal
ini jelas banyak pekerjaan yang sebenernya dilarang keberadaan membuat
kami harus kucing-kucingan dengan aparat keamanan.”
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Manuskrip Wawancara 11

Informan Inti

Identitas Informan

Nama Bapak D

Status Tukang Becak

Tempat Jalan K RW. 09 Pejagalan, Jakarta Utara
Waktu 11 Mei 2019

Konteks 1. Latar Belakang Becak

2. Eksistensi Becak dalam Mempertahankan
Mata Pencaharian
3. Strategi Adaptasi

Pertanyaan Wawancara/jawaban

1.

Sudah berapa lama anda menjadi tukang becak?
Jawab:

“Saya dari tahun 1980an. Sama-sama dengan Bapak KA, saya dengan beliau
masih saudaraan.”

Adakah profesi lain yang anda lakukan sebelum menjadi penarik becak?
Jawab:

“Ya sama sebelum narik becak dulu jadi kuli cangkul di kampung. Karena
memang kalau di kampung lapangan kerjaan susah ujung-ujungnya kuli
cangkul atau ngurus sawah orang.”

Apakah alasan anda memilih bekerja menjadi tukang becak?
Jawab:

“Kalau saya memang sudah bosen saja kerja jadi kuli cangkul. Bapak KA
nawarin ikut untuk ke Jakarta buat kerja ngebecak yasudah saya ikut saja.”

Berapa lama biasanya anda menarik becak dalam sehari?
Jawab:

’Kadang saya selesai narik abis maghrib, nanti malam lanjut narik lagi.
Pernah saya narik becak jam 03.00 pagi untuk bantu bawa belajaan pasar pagi-
pagi. Enaknya kalau kerja narik becak jika saya mau punya uang lebih atau
biar uang tabungan untuk dikirim ke kampung lebih banyak, tinggal nambah
jam narik saja.Ya hasilnya lumayan untuk menambah tabungan penghasilan”
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Bagaimana cara agar anda mendapatkan penumpang?
Jawab:

“Kalau saya ngga terlalu gimana-gimana. Kadang ya dulu biasanya sudah ada
ibu-ibu langganan di pasar. Kalau sekarang kan mangkal di shelter yaudah
tinggal tunggu saja jatah angkut penumpangnya.”

Apakah penghasilan dari menarik becak dapat memenuhi kehidupan anda?
Jawab:

“Ya Alhamdulillah kalau untuk kebutuhan sehari-sehari cukup-cukup saja.
Saya kan tinggal disini sendiri, istri dikampung. Ya paling kebutuhan sehari-
hari makan saja ngga usah ribet-ribet. Sisanya tabung buat kirim ke kampung
sama setoran. Ya cukup-cukup saja, mba.”

Apa yang membuat anda masih bertahan dengan profesi anda sebagai penarik
becak?

Jawab:

“Kalau saya si santai saja kerjanya, ngga ribet. Ngebecak modal bisa gowes
saja, mba angkut penumpang kemana-kemana sudah bisa dapat penghasilan.
Ya walaupun tidak seberapa tapi buat kebutuhan bisa terpenuhi.”

Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor terbatasnya
skill’kemampuan yang anda miliki?

Jawab:

“Selain kerjanya santai ya memang kemampuannya ngga ribet. Ngegowes saja
yang penting, bisa bawa penumpang.”

Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena adanya peluang?
Jawab:

“Itu tadi saya sih ikut-ikut Bapak KA diajak ke Jakarta, yasudah ayo saja ikut
lumayan cai pengalaman baru kerja narik becak”

10.

Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor kondisi
keluarga anda?

Jawab:

“Kan awalnya memang sekolah saya lulusan SD saja, kemampuan ngga bisa
banyak, tapi tetap harus nyari kerjaan buat hidupin keluarga di kampung.
Narik becak juga ini disewakan sama temen saya juga ini yang punya becak,
yasudah yang penting saya dapat pekerjaan halal ada pemasukan buat nafkahi
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keluarga kan.”

11.

Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor lingkungan
sekitar?

Jawab:

“lya diajak sama-sama Bapak KA ke Jakarta narik becak. Sudah lama juga
narik disini ya pasti warga-warga di Pejagalan juga sudah kenal abang-abang
becak disini, jadi saling bantu saja kalau ada warga yang mau naik becak disini
sudah kenal semua abang-abangnya. Makannya kita abang-abang becak disini
juga sudah nyaman narik di Pejagalan.”

12.

Apakah anda pernah tertarik untuk mencoba pekerjaan/profesi lain?
Jawab:

“Saya sudah lakoni kerja narik becak sudah lama banget jadi sudah keenakan
narik becak, mba. Paling kalau ada kerja sampingan, panggilan-panggilan
proyek biasanya kami ikut borongan proyek-proyek. Entah angkat-angkat besi,
angkat-angkat puing.”

1B.

Apakah bekerja sebagai penarik becak merupakan pekerjaan utama atau hanya
pekerjaan sampingan anda?

Jawab:

“Narik becak kerjaan utama, mba.”

14.

Apa saja tantangan yang anda rasakan sebagai penarik becak di tengah
persaingan dengan transportasi modern di Pejagalan?

Jawab:

“Tidak ada persaingan kalau menurut saya. Karena kalau becak biasa diperluin
ibu-ibu buat ke pasar atau kemana yang jaraknya ngga jauh. Lagian kalau naek
ojek online kadang mereka bilang lama nunggu ordernya juga lebih murahan
naik becak ongkosnya. Lagipula rezeki sudah ada yang mengatur yang penting
Kita usaha saja pas mau narik di jalan.”

15.

Apakah anda bekerja sebagai penarik becak di ajak oleh teman dan tetangga
atau justru kemauan anda sendiri?

Jawab:

“Diajak sama Bapak KA. Karena sama dia masih satu bapak di kampung. Dia
ngajak ya saya mau-mau saja.”

16.

Bagaimana anda mengatur pemasukan/pendapatan dari hasil menarik becak?
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Jawab:

“Ya paling disisakan untuk tabungan dikirim ke kampung, uang setoran, sama
uang makan sehari-hari saja. Ngga ribet kalau saya, mba.”

17.| Apakah anda pernah merasa pendapatan yang didapat dari menarik becak
kurang mencukupi?
Jawab:
“Alhamdulillah sejauh ini cukup-cukup saja. Ya kalau misalnya ada mau beli
apa-apa gitu, tinggal narik saja biar ada tambahan pemasukan. Gitu saja
biasanya saya.”

18.| Apakah anda memiliki tabungan?
Jawab:
“Tabungan untuk dikirim ke kampung saja. Kalau untuk tabungan-tabungan
yang lain ngga ada, mba.”

19.| Apakah anda pernah meminjam uang ke tetangga, saudara, atau pemilik
becak?
Jawab:
“Kalau memang lagi ada keperluan mendadak biasanya ya pinjem ke pemilik
becak. Kalau ke tetangga atau sodara ngga, sodara saya saja dikampung
semua, susah juga kalau mau pinjem ke mereka. paling kalau untuk keperluan
disini ya sama pemilik becak.”

20.| Apakah anda melakukan pekerjaan sampingan?
Jawab:
“Kalau disini tadi itu kalau ada panggilan proyek-proyek biasanya kami pergi
buat angkut-angkut besi, lumayan hasilnya. Kalau dimapung ya ada sedikit
perkebunan, istri biaanya menanam cabai, bawang. Buat kebutuhannya di
kampung.”

21.| Apa alasan anda melakukan pekerjaan sampingan?
Jawab:
“Ya untuk nambah-nambah penghasilan, lumayan nanti bisa dikirim ke
kampung juga banyak. Untuk kebutuhan disana.”

22.| Apakah pernah terjadi percekcokan antar sesama tukang becak? (Jika iya,

karena masalah apa?)
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Jawab:

“Mungkin pernah ada cekcok antar sesame becak, ya namanya orang nyari
rezeki pasti ada saja yang diributkan. Tapi kalau saya pribadi Alhamdulillah
ngga pernah cekcok mau dengan sesame abang becak atau beda profesi ya
semuanya sama, rezeki sudah ada jatahnya masing-masing, mba.”

23.

Apakah pernah terjadi percekcokan dengan profesi transportasi lain? (Jika iya,
karena masalah apa?)

Jawab:

“Kalau hubungan dengan abang-abang ojek online atau pekerja yang lain kami
tidak pernah cekcok, hubungannya biasa saja tetapi justru lebih sering selisih
dengan sesama tukang becak. karena memang biasanya yang sering
menggunakan ojek online itu pekerja seperti karyawan dan anak-anak yang
setiap pagi harus pergi sekolah. Mungkin karena lebih cepat. Tetapi anak-anak
sekolah juga banyak sehabis pulang sekolah naiknya becak. Karena di
Pejagalan juga kami banyak ibu-ibu yang menggunakan becak jadi memang
sudah ada porsinya masing-masing dalam mendapatkan penumpang. Mungkin
kadang timbul rasa iri saja jika melihat ojek online wara-wiri jemput
penumpangnya, tapi ya kembali lagi dalam hal rezeki sudah ada yang
mengatur”

24,

Bagaimana strategi yang dilakukan agar solidaritas sesama tukang becak
terjalin baik?

Jawab:

“Ya saling ngertiin saja. Kita tujuan ke Jakarta untuk kerja, cari nafkah buat
keluarga juga sama-sama dari satu kampung, jadi ya saling memahami dan
gotong royong saja jika ada yang sedang membutuhkan bantuan misalnya.”

25.

Bagaimana cara anda agar tetap menjaga dan hidup rukun dengan para profesi
lain demi mempertahankan mata pencaharian anda?

Jawab:

“Sebenernya kalau di Pejagalan semua profesi rukun-rukun saja sejauh yang
saya tahu. Kalau soal penumpang misalnya antara becak dengan ojek online
misalnya ya saling menghargai saja. Apalagi becak sama ojek online ada
shelter atau tempat mangkalnya sendiri-sendiri jadi sudah ada porsinya
masing-masing.”

26.

Bagaimana cara anda menjaga hubungan dengan penumpang agar tetap/masih
menggunakan jasa becak anda?

Jawab:

“Sekarang kan sistemnya sudah shelter ya ramah saja sama penumpang yang
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naik. Apalagi kadang ibu-ibu bawa belanjaannya banyak ya kita sebisa
mungkin biar tetap nyaman mereka naik becak kita.”

27.

Menurut anda, bagaimana kondisi ekonomi anda sebagai penarik becak dari
dulu hingga sekarang?

Jawab:

“Kalau dulu kan dilarang agak susah juga mba untuk dapet penumpang, ya
pemasukan juga ngga banyak. Tapi pas sekarang diizinkan operasi lagi
becaknya, ya Alhamdulillah untuk pendapatan lebih baik dapetnya ketimbang
zaman dulu.”

28.

Adakah kendala yang anda hadapi dari profesi anda sebagai penarik becak?

Jawab:

“Kendala paling mengenai aturan-aturan saja ya, mba. seperti dulu sangat ketat
banget aturan narik becak, sekarang Alhamdulillah aturan-atuan naik becaknya
diberi kelonggaran meskipun ya tetap harus dipatuhi”

29.

Bagaimana strategi anda dalam mempertahankan mata pencaharian/pekerjaan
anda ketika adanya pelarangan pengoperasian becak di jalan?

Jawab:

“Sekarang ini becak diizinkan kembali untuk beroperasi di jalan meskipun
hanya di jalan-jalan kampung setidaknya ketika sedang narik becak tidak harus
kucing-kucingan dengan SATPOL PP dan juga becaknya tidak ‘digaruk’ lagi
oleh aparat keamanan. Becak sudah disediakan shelter untuk mangkal jadi
tidak perlu takut lagi. Meskipun begitu, kami (penarik becak) juga tetap harus
mengikuti aturan-aturan yang masih ada. Seperti tetap tidak boleh mengangkut
penumpang Sembarangan apalagi di jalan-jalan raya, pokoknya untuk
mengangkut penumpang ya harus dari shelter. Saling kerjasama pokoknya
dengan SATPOL PP. Juga sekarang di shelter ada sistem antri angkut
penumpang Yaitu jika becak baris depan sudah mengangkut penumpang maka
bergilir ke becak selanjutnya yang ada dibarisan belakangnya. Jadi sekarang
tidak ada cekcok berebut penumpang dengan tukang becak yang lain dan juga
lebih tertib dan tidak semrawut”

30.

Apa harapan anda untuk profesi becak kedepannya?
Jawab:

“Harapan saya untuk becak kedepannya semoga dari pemerintah ada program
atau apalah gitu agar kehidupan para tukang becak lebih disejahterakan lagi.
Seperti misalnya dijadikan becak wisata sepeti di Yogja kan itu juga
menambah wisatawan asing jadi tertarik gitu dari adanya becak wisata di
Jakarta. ya pokonya seperti itu, harapannya lebih disejahterakan semoga
pekerjaan becak ini.”
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Manuskrip Wawancara 111

Informan Inti

Identitas Informan

Nama Bapak M

Status Tukang Becak

Tempat Jalan K RW. 09 Pejagalan, Jakarta Utara
Waktu 11 Mei 2019

Konteks 1. Latar Belakang Becak

2. Eksistensi Becak dalam Mempertahankan
Mata Pencaharian
3. Strategi Adaptasi

Pertanyaan Wawancara/jawaban

1.

Sudah berapa lama anda menjadi tukang becak?
Jawab:

“Sudah puluhan tahun. Dari tahun 1982 saya tinggal di Pejagalan narik becak.”

Adakah profesi lain yang anda lakukan sebelum menjadi penarik becak?
Jawab:

“Dulu waktu awal-awal sempat pernah jadi kuli bangunan, karena memang
masih kuat mba angkat-angkat batu, ngaduk semen. Lalu bertemu Bapak IS
(pemilik becak) diajak buat narik becak ya saya mau.”

Apakah alasan anda memilih bekerja menjadi tukang becak?
Jawab:

“Dulu_ngerasanya kerja kuli bangunan cape banget, angkat-angkat batu.
Sempet mikir kalau narik becak sepertinya lebih santai kerjanya. Yasudah dari
situ sampai sekarang jadi sudah nyaman narik becak kerjanya.”

Berapa lama biasanya anda menarik becak dalam sehari?
Jawab:

“Kalau saya tergantung, mba. tapi biasanya pagi sama siang lumayan ramai di
shelter deket pasar karena biasanya banyak yang habis belanja. Paling sekitar
jam segitu.”
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5. | Bagaimana cara agar anda mendapatkan penumpang?
Jawab:
“Ya kalau saya itu melihat dari jam-jam biasanya ibu-ibu atau anak-anak
pulang sekolah, pasti banyak yang naik becak.”

6. | Apakah penghasilan dari menarik becak dapat memenuhi kehidupan anda?
Jawab:
“Alhamdulillah cukup, mba. yang penting untuk makan sehari-hari, atau
sekedar ngopi cukup. Ya uang setoran sama buat kiriman ke kampung juga
sudah dibagi-bagi.”

7. | Apa yang membuat anda masih bertahan dengan profesi anda sebagai penarik
becak?
Jawab:
“Ya itu lebih santai saja kerjanya. Apalagi makin kesini makin ngga terlalu
kuat buat kerja yang berat-berat. Kalau becak kan di gowes saja ya
Alhamdulillah masih sangguplah istilahnya.”

8. | Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor terbatasnya
skill/lkemampuan yang anda miliki?
Jawab:
“Sebenernya saya bisa kalau untuk kuli-kuli kerjaannya. Tapi ya bener juga
kemampuannya ngga bisa yang gimana-gimana. Kuli juga sudah tidak kuat ya
sudah narik becak saja yang dipertahankan kerjanya. Kan sekolahnya juga
saya tidak tinggi mba tamatannya.”

9. | Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena adanya peluang?
Jawab:
“Ya peluang juga kan tadi ditawarin sama Pak IS buat kerja narik becaknya,
mumpung ada tawaran ya peluang juga kan namanya.”

10.| Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor kondisi

keluarga anda?
Jawab:

“Karena setelah saya menikah, saya mempunyai keluarga. Ada istri ada anak-
anak, yang mereka semua adalah tanggungan keluarga yang harus dipenuhi.
Jadi ya bagaimanapun caranya saya harus kerja untuk menafkahi kebutuhan
keluarga. Makan sehari-hari, biaya sekolah anak-anak dan kebutuhan macam-
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macam pokoknya”

11.| Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor lingkungan
sekitar?
Jawab:
“Memang orang-orang di pejagalan masyarakatnya tuh baik-baik. Disini kan
juga masih banyak yang etnis China juga kita hidup tetanggaan. Mereka
semuanya memang masih suka menggunakan becak untuk kendaraan sehari-
hari, mba.”

12.| Apakah anda pernah tertarik untuk mencoba pekerjaan/profesi lain?
Jawab:
“Kalau sekarang-sekarang ini ngga, mba. sudah nyaman narik becak, juga
sudah lama juga kerja narik becak, orang-orang sini juga masih banyak yang
butuh kendaraan becak. Jadi ya sudah nyaman istilahnya gitu. Kalau dulu kan
tadi sempet kerja kuli bangunan, dulu awal-awal merantau.”

13.| Apakah bekerja sebagai penarik becak merupakan pekerjaan utama atau hanya
pekerjaan sampingan anda?
Jawab:
“Utama ini kalau narik becak, mba. paling kalau sampingan kalau ada proyek-
proyek sementara dibutuhin kuli-kuli ya kadang-kadang saja saya ikut dengan
teman-teman becak yang lain.”

14.] Apa saja tantangan yang anda rasakan sebagai penarik becak di tengah
persaingan dengan transportasi modern di Pejagalan?
Jawab:
“Kalau tantangan ya paling sudah banyak hadir ojek-ojek online. Tapi kalau
ojek online kebanyakan orang-orang kantor yang mesen, jadi biasa saja. Disini
juga ibu-ibu masih banyak yang suka naik becak jadi sah-sah saja dengan
kendaraan-kendaraan modern.”

15.| Apakah anda bekerja sebagai penarik becak di ajak oleh teman dan tetangga
atau justru kemauan anda sendiri?
Jawab:
“Diajak bapak IS juga kemauan saya sendiri tidak ada paksaan dari mana-
mana.”

16.| Bagaimana anda mengatur pemasukan/pendapatan dari hasil menarik becak?

190



Jawab:

“Ya yang penting disisakan untuk uang setoran sama uang Kiriman untuk di
kampung, yasudah sisanya baru digunain untuk kebutuhan saya sehari-hari
disini. Buat makan biasanya cukup sehari aja mba, kalau ngga ada keperluan
yang ngga penting-penting banget ya ngga usah di beli-beli lah, biar ditabung
buat dikirim ke kampung ada sisanya”

17.| Apakah anda pernah merasa pendapatan yang didapat dari menarik becak
kurang mencukupi?
Jawab:
“Kadang kalau kurang ya pernah saja merasa kurang, hamanya manusia ada
saja kebutuhannya ya, mba. tapi kalau untuk kecukupan sehari-hari
Alhamdulillah cukup.”

18.| Apakah anda memiliki tabungan?
Jawab:
“Tabungan disisihkan buat di kirim ke kampung ada. Itu saja tabungan saya,
mba.”

19.| Apakah anda pernah meminjam uang ke tetangga, saudara, atau pemilik
becak?
Jawab:
“Kalau minjam uang pernah. Kadang pernah ke Pak IS (pemilik becak) kadang
ke temen becak yang lain. Ya tapi mereka-mereka bisa paham kalau
seandainya temen becak yang lain sedang kesusahan asti dibantu. Karena kan
kami memang sama-sama dari kampung pasti ngerasain hal yang sama.”

20.| Apakah anda melakukan pekerjaan sampingan?
Jawab:
“Sampingan paling kadang ikut-ikut saja dengan teman becak yang lain.
Seperti kalau ada panggilan proyek atau ada pameran-pameran biasanya butuh
orang-orang buat bantu-bantu proyeknya. Gitu saja. Lumayan untuk tambah-
tambahan uang.”

21.| Apa alasan anda melakukan pekerjaan sampingan?

Jawab:

“Ya itu untuk tambah-tambahan pemasukan saja. Kan lumayan untuk uang
kiriman ke kampung lebih banyak biar kebutuhan istri, keluarga di kampung
bisa cukup.”
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22.

Apakah pernah terjadi percekcokan antar sesama tukang becak? (Jika iya,
karena masalah apa?)

Jawab:

“Mungkin dulu pernah karena kan memang kita kalo narik diem-diem angkut
penumpang jadi mungkin ada yang berebutan penumpang. Tapi kalau sekang
kan sudah sistem antre angkut penumpangnya di shelter, jadi ngga ada
sepertinya cekcok sesama becak.”

23.

Apakah pernah terjadi percekcokan dengan profesi transportasi lain? (Jika iya,
karena masalah apa?)

Jawab:

“Ngga. Kita kerja disini yang damai-damai saja. Sama-sama mencari nafkah
istilahnya, saling menghargai aja”

24,

Bagaimana strategi yang dilakukan agar solidaritas sesama tukang becak
terjalin baik?

Jawab:

“Saling bantu-bantu kalau memang temen becak yang lain sedang kesusahan.
Kita kadang suka kumpul, nongkrong di warung kopi, suka saling cerita-cerita
saja, seperti itu.”

25.

Bagaimana cara anda agar tetap menjaga dan hidup rukun dengan para profesi
lain demi mempertahankan mata pencaharian anda?

Jawab:

“Ya saling rukun saja seperti saling tolong menolong walaupun beda profesi
kalau saling tolong menolong kan juga hidup kita enak. Kerja narik becak juga
tidak ada yang musuhi, di jalan saling sapa dengan profesi lain ataupun sesama
tukang becak juga harus dijaga rukunnya.”

26.

Bagaimana cara anda menjaga hubungan dengan penumpang agar tetap/masih
menggunakan jasa becak anda?

Jawab:

“Ya kurang lebih sama. Penumpang kalau lagi ada barang bawaan banyak
dibantu biar bawaanya tetap aman naik becak, jadi yang suka naik becak
biasanya penumpang kadang kasih bayaran ke kita. Kan kalau seperti itu sma-
sama enak, sama-sama butuh istilahnya.”

27.

Menurut anda, bagaimana kondisi ekonomi anda sebagai penarik becak dari
dulu hingga sekarang?
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Jawab:

“Becak dulu dilarang buat ada di jalan, jadi agak susah juga mba untuk dapet
penumpang, pemasukan juga ngga banyak. Tapi pas sekarang diizinkan
operasi lagi becaknya, ya Alhamdulillah untuk pendapatan lebih baik dapetnya
daripada waktu dulu.”

28.

Adakah kendala yang anda hadapi dari profesi anda sebagai penarik becak?

Jawab:
“Kendalanya ya aturan saja yang memng harus kita patuhi kalau memang tidak
mau becaknya kena angkut oleh SATPOL PP.”

29.

Bagaimana strategi anda dalam mempertahankan mata pencaharian/pekerjaan
anda ketika adanya pelarangan pengoperasian becak di jalan?

Jawab:

“Pelarangan sih tidak ada. Hanya ada aturan-aturan yang diterapkan. Yaitu
harus mangkalnya di shelter tidak boleh mangkal di jalan-jalan raya, karena
kan semenjak diperbolehkan operasi di jalan lagi becak sekarang di data jadi
becak resmi. Becak-becak resmi yang boleh operasi di jalan.”

30.

Apa harapan anda untuk profesi becak kedepannya?
Jawab:

“Harapan saya untuk kedepannya semoga becak lebih disejahterakan baik
pekerjaannya dan juga keluarga-keluarga yang bekerja dari ngebecak. Karena
bagaimanapu becak telah ada sejak lama di Ibukota bisa dibilang bagian dari
budaya Indonesia juga, ya jadi haru tetap dilestarikan keberadaannya dan di
sejahterahkan untuk para tukang becaknya.”
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Manuskrip Wawancara 1V

Informan Inti

Identitas Informan

Nama Bapak S

Status Tukang Becak

Tempat Jalan B Raya RW. 08 Pejagalan, Jakarta Utara
Waktu 10 Mei 2019

Konteks 1. Latar Belakang Becak

2. Eksistensi Becak dalam Mempertahankan
Mata Pencaharian
3. Strategi Adaptasi

Pertanyaan Wawancara/jawaban

1.

Sudah berapa lama anda menjadi tukang becak?
Jawab:

“Sudah lama, mba. Mba belum lahir saya sudah jadi tukang becak, mba. Tahun
80-an kira-kira saya sudah tinggal di Pejagalan.”

Adakah profesi lain yang anda lakukan sebelum menjadi penarik becak
Jawab:

“Dulu paling masih di kampung bertani, ngurus kerbau atau kambing, punya
tetangga biasanya kadang manggil untuk nyuruh ngurus.”

Apakah alasan anda memilih bekerja menjadi tukang becak?

Jawab:

“Dulu mikirnya ingin kerja coba kerjaan lain, ngga bertani terus, gitu. Pengen
yang mendingan istilahnya kerjanya, gitu.”

Berapa lama biasanya anda menarik becak dalam sehari?
Jawab:

“Kalau saya dari pagi jam 08.00 sudah di shelter mangkal sampe sore jam
17.00 baru balik ke lapangan.”

Bagaimana cara agar anda mendapatkan penumpang?
Jawab:

“Ya mangkal saja di shelter seharian biasanya nanti penumpang ada yang
datang, mba. kita juga sekarang mau nyari penumpang dijalan-jalan besar kan
sudah ngga bisa, ngga dibolehin.”
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Apakah penghasilan dari menarik becak dapat memenuhi kehidupan anda?
Jawab:

“Kalau untuk orang seperti saya sih Alhamdulillah istilahnya, rezeki sudah
masing-masing, mba.”

Apa yang membuat anda masih bertahan dengan profesi anda sebagai penarik
becak?

Jawab:

“Saya istilahnya juga sudah lama ngebecak. Jadi ya memang kemampuannya
hanya bisa gowes becak sampai sekarang ini. apalagi mata kanan saya sudah
lama kena Kkatarak, ya tambah susah mencari pekerjaan yang lain juga. Jadi ya
sudah sampai saat ini becak jadi pilihan mata pencaharian saya dalam bekerja.
Pahit manisnya ngebecak di jalan sudah lama saya rasain”

Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor terbatasnya
skill/kemampuan yang anda miliki?

Jawab:

“lya bener, apalagi sekarang udah tua juga. Kerja berat-berat juga ngga kuat,
cape. Kalau becak ngegowes ya masih kuat kalau cape kan bisa istirahat dulu
nariknya.”

Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena adanya peluang?
Jawab:

“Kalau saya waktu itu coba nyari-nyari saja kerjaan di Pejagalan eh si Bapak
IS nawarin bisa sewain becaknya yasudah saya narik.”

10.

Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor kondisi
keluarga anda?

Jawab:

“Saya bekerja sebagai penarik becak dari dulu sampai sekarang memang
tujuannya untuk keluarga, apalagi anak-anak saya biar hidupnya harus lebih
baik dari orang tuanya. Meskipun mereka sudah bekerja semua sekarang,
tetapi sekarang mereka juga sudah bekeluarga. Jadi prioritaskan untuk
kehidupan keluarga dulu. Karena bagi saya masih mampu narik becak untuk
kebutuhan saya dan istri di kampung.”
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11.| Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor lingkungan
sekitar?
Jawab:
“lya jelas. Disini tuh rata-rata abang becak juga sudah pada kenal sama warga-
warganya. Maksudnya sudah saling tau saja antar warga-warga di Pejagalan.”
12.| Apakah anda pernah tertarik untuk mencoba pekerjaan/profesi lain?
Jawab:
“Kalau dulu mungkin pernah mba, karena kan dulu memang susah banget kita
kalau mau narik becak karena kan terhalang sama tata tertib undang-undang.
Tapi kadang suka mikir juga, agak susah kalau mau nyari kerjaan lain, mau
kerja apa gitu ya. Ya tapi Alhamdulillah sekarang di longgarin untuk tukang
becak, ya memang rezeki saya di becak ini.”
13.| Apakah bekerja sebagai penarik becak merupakan pekerjaan utama atau hanya
pekerjaan sampingan anda?
Jawab:
“Utama. Paling kalau sampingan ya ngikut temen-temen becak kalau ada
proyek atau pameran-pameran dimana gitu. Lumayan angkut-angkut nambah
pemasukan.”
14.| Apa saja tantangan yang anda rasakan sebagai penarik becak di tengah
persaingan dengan transportasi modern di Pejagalan?
Jawab:
“Ya paling soal penumpang ya, mba. sekarang apalagi yang gunain ojek online
juga sudah banyak, soalnya kan lebih cepat kalau naik itu, ya tidak apa-apa.”
15.| Apakah anda bekerja sebagai penarik becak di ajak oleh teman dan tetangga
atau justru kemauan anda sendiri?
Jawab:
“Awalnya diajak tapi memang kemauan sendiri juga. Habis bingung juga
kadang dulu mau kerja apa, apalagi kerjaan sekarang susah gitu, mba.”
16.| Bagaimana anda mengatur pemasukan/pendapatan dari hasil menarik becak?

Jawab:

“Ngga ada diatur gimana-gimana. Pokonya ada buat dikirim ke kampung saja
yang penting. Kalau saya disini sih gampang, biaya buat makan sama ngopi aja
butuhnya, ngga pernah butuh buat beli macem-macem, yang penting keluarga
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di kampung.”

17.] Apakah anda pernah merasa pendapatan yang didapat dari menarik becak
kurang mencukupi?
Jawab:
“Gimana ya, mba. karena kita disini juga narik becak ikhlas, yang penting
dapat penghasilan halal ya Alhamdulillah cukup-cukup saja.”

18.| Apakah anda memiliki tabungan?
Jawab:
“Tabungan buat keluarga saja paling. Itu saja buat ngirim uang ke kampung
juga butuh waktu dulu mba biar uang dikirim ke kampung cukup. Kalau
tabungan-tabungan lain ngga ada sih, mba.”

19.| Apakah anda pernah meminjam uang ke tetangga, saudara, atau pemilik
becak?
Jawab:
“Pernah. Ya paling ke pemilik becak kalau memang ada keperluan genting
saja.”

20.| Apakah anda melakukan pekerjaan sampingan?
Jawab:
“Kalau saya tidak punya perkebunan di kampung jadi untuk nambah-nambah
pemasukan ya paling kerja sampingan kalau sedang pulang di kampung jadi
kuli cangkul. Biasanya pemilik sawah yang memang tetangga dengan rumah
saya suka menawarkan untuk saya mengurus perkebunan miliknya. Tapi kalau
di sini ya saya utamanya narik becak karena lebih gampang kerjanya. Tetapi
kadang di Pejagalan kalau ada proyek butuh kuli bangunan ya kadang ikut
mengambil kalau proyeknya tidak terlalu besar.”

21.| Apa alasan anda melakukan pekerjaan sampingan?
Jawab:
“Buat nambah-nambah pemasukan, pendapatan sehari-sehari saja, lumayan.”

22.| Apakah pernah terjadi percekcokan antar sesama tukang becak? (Jika iya,

karena masalah apa?)
Jawab:

“Sering itu, mba. dulu tapi paling sering itu tukang-tukang becak kadang kalau
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berebut nyari penumpang. Tapi kalau saya sih ngga pernah gitu-gitu, narik ya
memnag kalau ada penumpang Alhamdulillah, kalau belum ada ya terus saja
keliling di jalan nyari penumpang. Tapi kalau sekarang kan ada shelter
enaknya, jadi ya itu tinggal nunggu saja giliran angkut penumpangnya.”

23.

Apakah pernah terjadi percekcokan dengan profesi transportasi lain? (Jika iya,
karena masalah apa?)

Jawab:

“Kalau sama kendaraan lain kayanya ngga ya, mba. belum tau juga pernah ada
berantem sama kendaraan lain. Soalnya disini memang yang paling banyak
mangkal ya becak-becak, paling sama abang becak pernah denger kadang ada
yang berantem.”

24,

Bagaimana strategi yang dilakukan agar solidaritas sesama tukang becak
terjalin baik?

Jawab:

“Saling bantu saja sama abang-abang becak yang lain. Kalau semisal mereka
ada yang kesusahan ya kita bantu. Namanya satu kerjaan gitu mba, kerja
bareng-bareng buat keluarga, kan gitu istilahnya.”

2,

Bagaimana cara anda agar tetap menjaga dan hidup rukun dengan para profesi
lain demi mempertahankan mata pencaharian anda?

Jawab:

“Gini saja sih mba, kita kan kerja tujuannya untuk nyari nafkah keluarga, mau
abang becak, ojek online, ojek biasa, ya kalau di Pejagalan orang-orangnya
baik-baik pokonya, saling mengerti antar pekerjaan. Ngga perlu sekarang pake
ribut-ribut, fokus cari penumpang saja masing-masing pokoknya.”

26.

Bagaimana cara anda menjaga hubungan dengan penumpang agar tetap/masih
menggunakan jasa becak anda?

Jawab:

“Ya dilayani atau pas lagi pake becak kita dibantu, misalnya kaya ibu-ibu
barang belanjaannya banyak ya kita bantu angkat di susun di becak, kaya gitu
biasanya kan ibu-ibu susah angkat, mereka pasti jadi senang juga kan pake
becak kita.”

27.

Menurut anda, bagaimana kondisi ekonomi anda sebagai penarik becak dari
dulu hingga sekarang?

Jawab:

“Dari dulu sampai sekarang sama saja, mba. ya maksudnya gini-gini saja.
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Yang penting sih kalau saya bisa buat beli makan sehari-hari sama uang buat
keluarga di kampung, itu saja sudah.”

28.

Adakah kendala yang anda hadapi dari profesi anda sebagai penarik becak?

Jawab:

“Kalau kendala ya paling kan kalau sekarang ada tata tertibnya buat becak-
becak, jadi kalau mau angkut penumpang harus di shelter sistem antrian,
bergilir kan. Nah itu kadang kendalanya dapet penumpang jadi agak susah
sama lama karena antri dulu kan sama abang-abang becak yang lain. Tapi
meskipun gitu ya setidaknya jadi tertib, ngga semrawut sih, mba.”

29.

Bagaimana strategi anda dalam mempertahankan mata pencaharian/pekerjaan
anda ketika adanya pelarangan pengoperasian becak di jalan?

Jawab:

“Ya ikutin saja tata tertib yang sudah diatur disini. Lagian kalau sekarang ngga
dilarang sih ya, mba alhamdulillahnya, Cuma ya kita diatur ada tata tertibnya
itu di tiap shelter juga di pasang plang tata tertibnya. Ya itu saja palingan biar
narik becaknya juga setiap ada SATPOL PP patrol kita ngga kena razia.”

30.

Apa harapan anda untuk profesi becak kedepannya?
Jawab:

“Sekarang ini kan beryukur banget ya, mba becak boleh mengaspal lagi di
jalan. berharap banget terutama sama pemerintah biar kedepannya kita lebih di
sejahterakan saja nasibnya, di kasih sebuah program atau apalah gitu khusus
buat becak-becak gitu, biar kita juga senang dengan pemerintah, nah
pemerintah juga perduliin istilahnya nasib-nasib pekerja kecil seperti kami,
jangan dimusubhi terus lah gitu.”
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Manuskrip Wawancara V

Informan Inti

Identitas Informan

Nama Bapak A

Status Tukang Becak

Tempat Jalan Moa RT. 10 RW. 12, Pejagalan, Jakarta
Utara

Waktu 30 April 2019

Konteks 1. Latar Belakang Becak

2. Eksistensi Becak dalam Mempertahankan
Mata Pencaharian
3. Strategi Adaptasi

Pertanyaan Wawancara/jawaban

1.

Sudah berapa lama anda menjadi tukang becak?
Jawab:

“Puluhan tahun mba, sudah lupa saya dari tahun berapa, pokonya sudah lama
narik becak di Pejagalan.”

Adakah profesi lain yang anda lakukan sebelum menjadi penarik becak?
Jawab:

“Ngurus ternak milik orang di kampung dulu waktu belum ke Jakarta”

Apakah alasan anda memilih bekerja menjadi tukang becak?
Jawab:

“Lelah dulu mikirnya ngurus ternak di kampung, coba merantau ke Jakarta
nyari kerjaan lain.”

Berapa lama biasanya anda menarik becak dalam sehari?

Jawab:

“Seharian kadang pernah saya narik kalau memang kaya nanti buat lebaran
buat ongkos mudik. Tapi biasanya ya jam-jam makan siang keluar mangkal di
shelter.”
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Bagaimana cara agar anda mendapatkan penumpang?
Jawab:

“Kalau saya dulu biasanya keliling muterin kelurahan Penjaringan saja, nyari
penumpang. Tapi kadang kalau sudah siang harus hati-hati soalnya biasanya
SATPOL PP patroli, takut kena razia. Kalau sekarang sih sudah ada selter, jadi




aman kan memang dibolehin operasi di jalan-jalan kampung”

6. | Apakah penghasilan dari menarik becak dapat memenuhi kehidupan anda?
Jawab:
“Alhamdulillah, mba. yang penting pendapatannya digunain buat beli
kebutuhan yang benar-benar dibutuhkan saja.”

7. | Apa yang membuat anda masih bertahan dengan profesi anda sebagai penarik
becak?
Jawab:
“Narik becak tuh santai, mba. Penghasilan sehari dapat langsung ditabung.
Makannya sampai sekarang saya masih milih narik becak.”

8. | Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor terbatasnya
skill/lkemampuan yang anda miliki?
Jawab:
“lya. Karena kan dulu di kampung pengalaman saya ngangon hewan ternak
saja, sedangkan di lbukota ngga ada pekerjaan itu, eh ada yang nawarin buat
narik becak ya saya mau.”

9. | Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena adanya peluang?
Jawab:
“lya kesempatan kan itu pas sampai Jakarta eh ada yang nawarin buat narik
becak si Bapak IS itu yang nawarin.”

10.| Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor kondisi

keluarga anda?
Jawab:

“Dulu tuh waktu saya masih kerja ngangon hewan ternak di kampung gajinya
memang kurang mba, apalagi nunggu sebulan dulu baru dibayar upah saya.
Makan sehari-sehari kadang bingung keluarga saya. Kalau narik becak
sekarang ini istilahnya sehari ibarat kata ada penghasilan yang didapat, tinggal
tabung sampai banyakan buat dikirim ke kampung, lumayanlah istilahnya.”
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11.| Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor lingkungan
sekitar?
Jawab:
“Ya betul. Masyakarat disini masih banyak yang butuh becak ya makannya
banyak tukang becak yang masih betah sama kerjaannya, malah dulu banyak
yang bawa becaknya dari kampung demi narik di sini. Tapikan kalau sekarang
sudah didata semua ngga semua becak diizinkan beroperasi, becak-becak yang
memang terdaftar resmi saja. Tapi kebanyakan di Kelurahan Pejagalan itu
sudah resmi.”

12.| Apakah anda pernah tertarik untuk mencoba pekerjaan/profesi lain?
Jawab:
“Ngga sih, mba. Apalagi sekarang becak dibolehin narik lagi di jalan ya
sayang pekerjaan sudah lama saya lakoni malah pindah nyari kerjaan lain yang
lagi susah gini nyari kerjaan.”

13.| Apakah bekerja sebagai penarik becak merupakan pekerjaan utama atau hanya
pekerjaan sampingan anda?
Jawab:
“Ya ngebecak jelas pekerjaan utama. Karena kan sudah dari dulu saya kerjain
narik becak itu.”

14.| Apa saja tantangan yang anda rasakan sebagai penarik becak di tengah
persaingan dengan transportasi modern di Pejagalan?
Jawab:
“Ya mungkin sama abang-abang ojek online sekarang kan sudah banyak tuh,
jadi kadang banyak juga yang pindah biasanya naik becak sekarang naik ojek
online. Mungkin memang lebih praktis kali ya.”

15.| Apakah anda bekerja sebagai penarik becak di ajak oleh teman dan tetangga
atau justru kemauan anda sendiri?
Jawab:
“Kemauan sendiri tapi ditawarin sama Bapak IS nih yang punya becak.
Banyak temen-temen saya yang becaknya disewain sama dia, baik orangnya,
pengertian, mba.”

16.| Bagaimana anda mengatur pemasukan/pendapatan dari hasil menarik becak?

Jawab:

“Disisain pokoknya Rp 10.000 buat setoran ke Pak IS sisanya ya digunain
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untuk kebutuhan disini sama buat istri. Anak-anak kan Alhamdulillahnya
sekarang sudah pada besar, sudah beumah tangga, jadi mengurangi lah
istilahnya”

17.| Apakah anda pernah merasa pendapatan yang didapat dari menarik becak
kurang mencukupi?
Jawab:
“Dulu sih iya. Karena kan memang susah banget dapetin penumpang, kalau
kita ngga narik sampai kemana-kemana gitu, ya dikit pendapatan yang didapat.
Kalau sekarang seengganya kan sudah diatur di shelter, nyantai saja di shelter
tinggal nunggu saja penumpang.”

18.| Apakah anda memiliki tabungan?
Jawab:
“Tabungan keluarga ada, itu saja udah. Ya memang penghasilan saya buat
keluarga di kampung saja.”

19.| Apakah anda pernah meminjam uang ke tetangga, saudara, atau pemilik
becak?
Jawab:
“Ya namanya manusia ada saja keperluan atau kebutuhan yang mendadak,
pasti ya saya pinjam ke Pak IS kalau memang keperluan seperti itu, karena
kalau ke temen becak ya ngga enak saja, mba. saya juga ngerasain soalnya
untuk kebutuhan sehari-hari saja ya gitu.”

20.| Apakah anda melakukan pekerjaan sampingan?
Jawab:
“Di kampung biasanya dari hasil menanam sayur-Sayuran, menanam padi, ya
digunakan untuk menambah pemasukan untuk kebutuhan sehari-hari.
Biasanya istri saya yang mengurus perkebunan karena memang berada
dikampung”

21.| Apa alasan anda melakukan pekerjaan sampingan?
Jawab:
“Ya lumayan, mba kadang jadi nambah untuk pendapatan dikirim ke
kampung, juga buat nambahin kebutuhan sehari-hari saya disini juga.”

22.| Apakah pernah terjadi percekcokan antar sesama tukang becak? (Jika iya,

karena masalah apa?)

Jawab:
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“Ngga lah, kita disini tentram-tentram saja kerja narik becak, mba.”

23.

Apakah pernah terjadi percekcokan dengan profesi transportasi lain? (Jika iya,
karena masalah apa?)

Jawab:

“Ngga juga ini sih, kita sama-sama saja kerja. Nyari kerjaan tuh susah ya, mba,
ngga usah lah kita brantem-branteman sedangkan tujuannya sama-sama nyari
nafkah. Ngga lah, saya sih ngga pernah dengar kaya gitu”

24,

Bagaimana strategi yang dilakukan agar solidaritas sesama tukang becak
terjalin baik?

Jawab:

“Ya saling memahami saja, mba. Apalagi sama-sama narik becak disini sudah
lama, ya pasti juga tukang becak yang sudah pada paham situasi-situasi
disini.”

25.

Bagaimana cara anda agar tetap menjaga dan hidup rukun dengan para profesi
lain demi mempertahankan mata pencaharian anda?

Jawab:

“Ya jangan ribut-ribut pokoknya, karena kan gini, kalau kita sudah ribut pasti
jadinya ngga rukun dong, gitu saja sih intinya.”

26.

Bagaimana cara anda menjaga hubungan dengan penumpang agar tetap/masih
menggunakan jasa becak anda?

Jawab:

“Di layani sepenuh hati, apalagi kala ibu-ibu kan kalau dibantu seterusnya
pasti suka pake becak kemana-kemana kan.”

217.

Menurut anda, bagaimana kondisi ekonomi anda sebagai penarik becak dari
dulu hingga sekarang?

Jawab:

“Ngga gimana-gimana, mba. standar saja yang penting bisa untuk beli
kebutuhan sehari-hari sudah Alhamdulillah.”

28.

Adakah kendala yang anda hadapi dari profesi anda sebagai penarik becak?

Jawab:

“Ngga ada kala saya sih, ya. Kerja narik becak dibawa santai saja, ya
Alhamdulillah kendala ngga ada. Yang penting aturan-aturan ya dipatuhi.
Kalau untuk pendapatan ya penumpang masih masing-masing sudah ada
rezekinya.”
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29.

Bagaimana strategi anda dalam mempertahankan mata pencaharian/pekerjaan
anda ketika adanya pelarangan pengoperasian becak di jalan?

Jawab:

“Ya itu aturan-aturan patuhi, diikuti, biar becak kita ngga kena razia kan.
Ngangkut penumpang di shelter jangan di jalan-jalan sembarangan. Di patuhi
pokoknya tata tertib itu.”

30.

Apa harapan anda untuk profesi becak kedepannya?

Jawab:

“Buat bapak gubernur ya terima kasih pokonya becak dibolehin lagi di jalan,
saya sih berharap becak-becak bisa dipertahankan terus keberadaannya karena
kan gimana pun becak sudah ada sejak lama dan termasuk salah satu warisan
budaya ini, jadi ya lebih dilestarikan lah becak ini, juga kami-kami profesi
tukang becaknya semoga lebih di makmurkan kehidupannya biar lebih baik.”
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Manuskrip Wawancara VI

Informan Inti

Identitas Informan

Nama Bapak K

Status Tukang Becak

Tempat Jalan Moa RT. 10 RW. 12, Pejagalan, Jakarta
Utara

Waktu 30 April 2019

Konteks 1. Latar Belakang Becak

2. Eksistensi Becak dalam Mempertahankan
Mata Pencaharian
3. Strategi Adaptasi

Pertanyaan Wawancara/jawaban

1. | Sudah berapa lama anda menjadi tukang becak?
Jawab:
“Puluhan tahun mba, saya dari bujangan sudah tinggal di Pejagalan. Sampai
menikah baru mulai narik becak.”

2. | Adakah profesi lain yang anda lakukan sebelum menjadi penarik becak?
Jawab:
“Dulu pas pas masih bujangan ikut kuli-kuli bangunan saja. Tapi pas sudah
menikah ngebecak saja kerjaannya.”

3. | Apakah alasan anda memilih bekerja menjadi tukang becak?
Jawab:
“Ya waktu bujangan kerja kuli bangunan masih bisa cukupin untuk kebutuhan
sehari-hari, tapi pas sudah menikah kurang mencukupi mba, jadinya saya
nyoba pindah kerjaan jadi narik becak. Tukang becak rata-rata lulusan
sekolahnya tidak tinggi, mba. Ya setinggi-tingginya paling hanya lulusan
Sekolah Dasar. Ada yang memang berhenti sekolah, ada yang memang tidak
sekolah karena memang kendala biaya. Apalagi kalau hidup di kampung
mending Kita cari kerja untuk bantu orang tua untuk makan, untuk kebutuhan
sehari-hari saja. Karena untuk kehidupan sehari-hari saja masih susah cari
uang.”

4. | Berapa lama biasanya anda menarik becak dalam sehari?
Jawab:
“Pokonya kalau keluar buat narik bisa 3-4 kali narik becak. Dari pagi, lanjut
siang, sore terus malem juga kadang masih keluar, paling balik ke rumah
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Cuma buat solat sama makan saja.”

Bagaimana cara agar anda mendapatkan penumpang?
Jawab:

“Ya kalau saya sih dulu sudah tau biasanya penumpang-penumpang kapan-
kapan saja ramainya ya saya tau. Kalau sekarang sih ngga bisa sembarangan
angkut penumpang karena sudah ada shelter.”

Apakah penghasilan dari menarik becak dapat memenuhi kehidupan anda?
Jawab:

“Alhamdulillah mba, dulu makannya saya pindah jadi narik becak karena lebih
lumayan pendapatannya daripada jadi kuli-kuli bangunan.”

Apa yang membuat anda masih bertahan dengan profesi anda sebagai penarik
becak?

Jawab:

“Karena memang kita Jjuga sadar pendidikan tidak tinggi sehingga
bagaimanapun kita juga tetap harus bekerja untuk keluarga. Apalagi
mendapatkan pekerjaan susah kalau memang tidak didukung pendidikannya,
kebisaannya (kemampuan). Dulu zaman masih susah, anak-anak juga masih
kecil ya jadi harus tetap kerja meskipun kemampuannya tidak banyak. Kalau
narik becak kan setidaknya kemampuan yang dibutuhkan ya pintar gowes saja
istilahnya. Becaknya sendiri di pinjami sama yang punya. Juga sama yang
punya becak untuk setor-menyetor bisa bulanan setorannya kalau becak tuh
enaknya kalau kita butuh apa-butuh apa tinggal keluar narik cari penumpang
dapat duit untuk jajan anak misalnya, buat beli makan keluarga, gitu mba.
ngga bergantung gitu untuk dapat uangnya, ngga nunggu lama-lama kaya kerja
kuli kan dulu saya itu palingan sekitar 2 minggu sebagian upahnya dibayar,
tapi karena dulu masih bujangan ya saya bisa-bisa aja ngaturnya. Tapi karena
sekarang sudah berumah tangga ya harus pintar-pintar dalam nyari rezekinya
lagi buat keluarga.”

Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor terbatasnya
skill/lkemampuan yang anda miliki?

Jawab:

“Ngga juga sih kalau saya, lebih nyari yang dapat penghasilannya lebih baik
saja dari pekerjaannya sebelumnya. Sebenernya sih saya bisa-bisa saja kaya
jadi buruh, tapi ya itu gajinya lama kalau turun, paling enak ngebecak lah
pokoknya sudah.”
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9. | Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena adanya peluang?
Jawab:
“Ya kalau peluang bisa, karena kan memang nyari kerjaan yang enakan dikit
tapi penghasilannya ngga harus kelamaan nunggunya, ya ngebecak ini
makannya saya pilih.”

10.| Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor kondisi
keluarga anda?
Jawab:
“Sebenarnya lebih ke biar penghasilannya cukup untuk nafkahi keluarga, gitu
sih mba.”

11.| Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor lingkungan
sekitar?
Jawab:
“Ya dulu juga kan orang-orang Pejagalan banyak yang masih gunain becak,
makannya saya juga tertarik untuk mulai narik becak.”

12.| Apakah anda pernah tertarik untuk mencoba pekerjaan/profesi lain?
Jawab:
“Dulu sih pernah pas nyari-nyari selain kuli mau nyoba kerjaan lain, eh sudah
nyoba ngebecak dulan, yasudah nyaman saja sampai sekarang narik becak,
mba.”

13.| Apakah bekerja sebagai penarik becak merupakan pekerjaan utama atau hanya
pekerjaan sampingan anda?
Jawab:
“Ngebecak kerjaan utama saya.”

14.| Apa saja tantangan yang anda rasakan sebagai penarik becak di tengah
persaingan dengan transportasi modern di Pejagalan?
Jawab:
“Ini saja sih palingan kaya ojek-ojek online, soalnya kalau di Pejagalan kan
jalannya juga masih jalan besar tapi disini ngga ada angkot ya paling kalau
orang-orang sini makenya kalau ngga becak ya ojek-ojek online itu.”

15.| Apakah anda bekerja sebagai penarik becak di ajak oleh teman dan tetangga

atau justru kemauan anda sendiri?
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Jawab:

“Ngga sama siapa-siapa sih, mba. memang pas mau nyoba ngebecak sudah
kenal saja sama Bapak IS kan dia punya sewaan becak, yasudah coba nawarin
diri mau ngebecak eh dibolehin sama dia narik becaknya.”

16.| Bagaimana anda mengatur pemasukan/pendapatan dari hasil menarik becak?
Jawab:
“Ya paling buat makan sehari-hari saja sama istri, karena kan Alhamdulillah
anak sekarang sudah pada besar juga, sudah punya penghasilan sendiri, ya
paling buat kehidupan sehari-hari sama istri saja.”

17.| Apakah anda pernah merasa pendapatan yang didapat dari menarik becak
kurang mencukupi?
Jawab:
“Dulu paling waktu anak-anak masih pada sekolah pernah pas banget buat
biaya sekolah biaya makan, tapi ya gimanapun rezeki sudah ada yang ngatur
ya jalani saja, dicukup-cukupkan saja.”

18.| Apakah anda memiliki tabungan?
Jawab:
“Tabungan yang kaya buat masa depan gitu ngga sih, mba. Saya pokonya
narik dapet rezeki ya saya setor ke istri biar dia saja yang atur, karena kalau
sudah istri yan atur inshaAllah mencukupi untuk kedepan.”

19.| Apakah anda pernah meminjam uang ke tetangga, saudara, atau pemilik
becak?
Jawab:
“Alhamdulillah kalau minjam uang sampai yang nominalnya besar ngga sih,
mba. ya paling kala saya minjem ke Bapak IS saja kalau memang ada hal-hal
yang darurat, gitu istilahnya.”

20.| Apakah anda melakukan pekerjaan sampingan?
Jawab:
“Kalau saya ngebecak saja sih, mba. Palingan istri saja ngebantui buka warung
kecil-kecilan kaya jual minum-minuman seduh, kadang anak-anak bocah suka
pada beli. Ya lumayan buat nambah-nambah pemasukan.”

21.| Apa alasan anda melakukan pekerjaan sampingan?
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Jawab:

“Ya kalau istri saya ngewarung buat nambah-nambah keseharian saja uang
belanja, kan lumayan tuh.”

22.

Apakah pernah terjadi percekcokan antar sesama tukang becak? (Jika iya,
karena masalah apa?)

Jawab:

“Kalau saya sih ngga pernah kerja narik becak sampai kaya gitu-gitu ya, mba.
ya kalau narik sih yang wajar-wajar saja. Tapi kalau untuk abang becak yang
lain kurang tau saya yah, mba.”

23.

Apakah pernah terjadi percekcokan dengan profesi transportasi lain? (Jika iya,
karena masalah apa?)

Jawab:

“lya sama. Kalau kaya gitu kurang tau saya, karena memang kalau saya narik
sama abang becak yang lain ya biasa-biasa saja, ngga sampai yang ribut-ribut
apalagi ribut masalah pelanggan. Kan rezeki sudah ada yang mengatur, ya
yang baik-baik saja kami sih kalau narik.”

24,

Bagaimana strategi yang dilakukan agar solidaritas sesama tukang becak
terjalin baik?

Jawab:

“Karena disini kan abang-abang becak yang lain juga kita sama-sama tetangga,
ya saling membantu tolong menolong biasanya kalau misalnya satu orang ada
yang sedang kesusahan ya kita saling bantu saja kira-kira masalahnya apa lalu
sama-sama kita bantu cari jalan keluarnya.”

25.

Bagaimana cara anda agar tetap menjaga dan hidup rukun dengan para profesi
lain demi mempertahankan mata pencaharian anda?

Jawab:

“Sama juga, mba. biasanya sama abang ojek online ada yang memang tetangga
Kita juga sini orang Pejagalan, ya ga perlu lah ribut-ribut, saling memahami
saja. Sama-sama mencari nafkah kan istilahnya gitu, mba.”

26.

Bagaimana cara anda menjaga hubungan dengan penumpang agar tetap/masih
menggunakan jasa becak anda?

Jawab:

“Kalau warga disini juga sudah pada tau sih ya, mba kalau memang yang
sudah terbiasa naik becak ya bakal dateng ke shelter buat naik, biasanya ibu-
ibu yang masih banyak gunakan becak. Karena lebih nyaman juga kan ngga
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mudah kehujanan kalau lagi hujan. Karena kan becak memang ada atap dan
badan becak yang menutupi dari hujan. Apalagi anak sekolah kalau musim
ujan juga banyak yang naek becak’’

217.

Menurut anda, bagaimana kondisi ekonomi anda sebagai penarik becak dari
dulu hingga sekarang?

Jawab:

“Kalau dulu pekerjaan kami ini kan dilarang banget ya, mba. jadi ya kalau
jujur susah kadang kalau lagi nyari penumpang harus kucing-kucingan dulu
sama SATPOL PP, tapi karena sekarang sudah di longgarkan ya
Alhamdulillah seengganya ngga harus kejar-kejaran sama SATPOL PP di
jalan, gitu istilahnya ya, mba.”

28.

Adakah kendala yang anda hadapi dari profesi anda sebagai penarik becak?

Jawab:
“Ya kendalanya itu dulu sama SATPOL PP kalau sekarang sama transportasi-
transportasi online saja sih, mba.”

29.

Bagaimana strategi anda dalam mempertahankan mata pencaharian/pekerjaan
anda ketika adanya pelarangan pengoperasian becak di jalan?

Jawab:

“Biasanya kalau dilarang ya kalau melanggar tata tertib ya sekarang, jadi
patuhi saja tata tertib yang ada sekarang. Kalau dulu tuh mungkin memnag
susah banget pekerjaan kita ini, di garuk terus sama aparat di jalan, ya jalan
satunya-satunya dulu bair tetep bisa narik angkut penumpang diem-diem
jangan sampai berpapasan sama SATPOL PP.”

30.

Apa harapan anda untuk profesi becak kedepannya?
Jawab:

“Lebih di perdulikan saja pekerjaan kami ini, terutama untuk pemerintah sih
harapannya. Karena kan gimanapun pekerjaan becak pekerjaan halal kita ngga
yang buat negara ini malu gara-gara masih ada becak, lah di luar negeri saja
masih banyak becak malah dijadikan transportasi wisata, gitu kan. Maksudnya
kami menaruh harapan lebih sama pemerintah biar lebih diperdulikan saja
pekerjaan becak ini.”
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Manuskrip Wawancara VI

Informan Inti

Identitas Informan

Nama Bapak E

Status Tukang Becak

Tempat Jalan Moa RT. 10 RW. 12, Pejagalan, Jakarta
Utara

Waktu 30 April 2019

Konteks 1. Latar Belakang Becak

2. Eksistensi Becak dalam Mempertahankan
Mata Pencaharian
3. Strategi Adaptasi

Pertanyaan Wawancara/jawaban
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1. | Sudah berapa lama anda menjadi tukang becak?
Jawab:
“Kurang lebih sudah 19 tahun, mba. Saya dari tahun 2000-an lah tinggal di
Pejagalan.”

2. | Adakah profesi lain yang anda lakukan sebelum menjadi penarik becak?
Jawab:
“Saya kan dari kampung ya, dulu dikampung kerjanya serabutan saja. Tukang
cangkul, ngurus peternakan tetangga, atau nyari-nyari apa saja asal bisa dijual
dapat uang, mba.”

3. | Apakah alasan anda memilih bekerja menjadi tukang becak?
Jawab:
“Saya pas pindah di Pejagalan awalnya belum tau mau kerja apa, sempat
kepikiran ya serabutan juga, apa saja kerjanya. Tapi mungkin kalau serabutan
di Jakarta harapannya dapat uang lebih besar kan ya, eh tapi ketemu teman
satu kampung diajakin narik becak di sini.”

4. | Berapa lama biasanya anda menarik becak dalam sehari?
Jawab:
“Kalau lama tergantung ya, mba. biasanya saya keluar narik pokoknya mulai
jam 10 pagi, nyambung lagi abis zuhur, lanjut sorean mangkal di shelter lagi,
sampai malam. Nih kaya sekarang baru selesai narik tadi keluar jam 5 sore.”




Bagaimana cara agar anda mendapatkan penumpang?
Jawab:

“Kalau dulu memang masih susah buat nyari penumpang karena ya becak
ngga dibolehin bekeliaran kan. Diam-diam saja kalau lagi narik jangan sampai
ketauan SATPOL PP Kelurahan, nanti di razia becaknya, mba. kalau sekarang
kan ya Alhamdulillah ngga perlu takut-takut lagi sama SATPOL PP orang
sekarang sudah enak dikasih shelter jadi tinggal antre saja tunggu penumpang
datang.”

Apakah penghasilan dari menarik becak dapat memenuhi kehidupan anda?
Jawab:

“Ya kalau saya sih Alhamdulillah kalau untuk sehari-hari cukupin, mba.
kadang kalau ada lebih dari upah narik ya ditabung buat dikirim ke kampung.”

Apa yang membuat anda masih bertahan dengan profesi anda sebagai penarik
becak?

Jawab:

“Ya kadang saya juga suka bhingung ya, mba. Apalagi saya mulai narik becak
waktu dulu becak dilarang banget ada dijalan. Sampai ketangkep SATPOL PP
bisa abis becak kita di sita, bayar dendanya dulu baru bisa balik tuh becak.
Tapi yah gimana ya, mba, tujuan saya ke Jakarta niatnya mau nyari Kerjaan
yang lumayan ketimbang waktu dikampung juga ada temannya yang nawarkan
pekerjaan, yasudah Kita jalanin saja, kadang melihat temen-temen becak yang
lain juga sudah lama narik becak tapi sampai sekarang masih ngebecak karena
memang sudah pilihannya ya, mba. karena gimanapun intinya narik becak itu
halal, mba ya cuma pemerintahnya saja yang memang tidak mendukung
pekerjaan kami ini.”

Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor terbatasnya
skill/lkemampuan yang anda miliki?

Jawab:

“Kalau bicara kemampuan sih mungkin karena memang saya lulusan
sekolahnya ngga tinggi ya, mba, jadi kebisaannya ya gini-gini saja. Ya
memang bisa jadi karena pendidikan saya rendah kemampuan saya juga ngga
tinggi-tinggi banget.”
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Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena adanya peluang?
Jawab:

“Kalau peluang ya, bener. Karena kan saya memang aslinya diajak temen
narik, ya siapa yang ngga mau ditawari kerjaan yang lumayan. Apalagi Bapak
IS baik banget ke tukang-tukang becak yang lain, sudah seperti saudara
sendiri. Kaya uang setoran ngga pernah didesak sama dia buat buru-buru
nyetor.”

10.

Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor kondisi
keluarga anda?

Jawab:

“Ya bisa dibilang gitu ya, mba. istilahnya saya punya keluarga di kampung
yang pasti saya harus punya kerjaan dong di Jakarta buat ngirim mereka uang
buat kehidupan keluarga saya, memang benar.”

11.

Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor lingkungan
sekitar?

Jawab:

“Ya itu juga bisa. Awalnya memang pas saya masih orang baru di Pejagalan
itu banyak memang tukang becak, padahal dilarang tapi memang di Pejagalan
kata teman-teman becak saya yang sudah lama tinggal disini memang sudah
dari dulu becak di Pejagalan itu ada, banyak lagi. Terus ada temen yang
nawarin buat ikut narik kan, yasudah sampai sekarang masih narik becak,
memang kepengaruh juga sama tetangga-tetangga yang sudah narik becak
duluan.”

12.

Apakah anda pernah tertarik untuk mencoba pekerjaan/profesi lain?
Jawab:

“Saya malah pas sampai Jakarta awalnya takut, bingung gitu ya, mba. takut
ngga dapat kerjaan yang enakan, gitu. Eh pas ditawarin narik becak yasudah
ini saja dari dulu saya kerjain, sudah nyaman narik becak.”

13.

Apakah bekerja sebagai penarik becak merupakan pekerjaan utama atau hanya
pekerjaan sampingan anda?

Jawab:

“Ngebecak kerjaan utama sih, mba.”
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14.

Apa saja tantangan yang anda rasakan sebagai penarik becak di tengah
persaingan dengan transportasi modern di Pejagalan?

Jawab:

“Tantangan ya paling saingan sama ojek online sekarang ini sih, memang
sudah makin canggih sekarang ya mba, kendaraan-kendaraan.”

15.| Apakah anda bekerja sebagai penarik becak di ajak oleh teman dan tetangga
atau justru kemauan anda sendiri?
Jawab:
“Kemauan sendiri dan pas banget temen nawarin kerjaan dulu narik becak,
yasudah.”

16.| Bagaimana anda mengatur pemasukan/pendapatan dari hasil menarik becak?
Jawab:
“Yang penting pisahin untuk setoran sama uang Kiriman. Tapi kalau setoran
ngoa terlalu harus kapan-kapan gitu setor. Bapak IS juga ngertiin istilahnya
sama temen-temen becaknya, kalau untuk setoran.”

17.] Apakah anda pernah merasa pendapatan yang didapat dari menarik becak
kurang mencukupi?
Jawab:
“Alhamdulillah saya sih mencukupi, mba.”

18.| Apakah anda memiliki tabungan?
Jawab:
“Tabungan buat disisain dikirim ke keluarga dikampung saja, ngga ada
tabungan buat lain-lain.”

19.| Apakah anda pernah meminjam uang ke tetangga, saudara, atau pemilik
becak?
Jawab:
“Ya kalau pinjem duit saya pernah ke Bapak IS. Kalau ke tetangga-tetangga
ngga pernah sih, mba. Ngga kenal juga tetangga, maksudnya ngga deket gitu,
mba. Ngga enak kan tau-tau kalau pinjam ke tetangga.”

20.| Apakah anda melakukan pekerjaan sampingan?

Jawab:

“Istri ada urus pekerjaan sampingan di kampung seperti menanam cabe,
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menanam buncis, menanam padi dan jika hanya mengandalkan dari narik
becak ya tentu tidak cukup. Meskipun begitu setidaknya tetap ada pemasukan.
Kadang saya ikut temen-temen becak yang lain kalau ada proyek borongan,
kuli gitu, ikut kadang saya.”

21.| Apa alasan anda melakukan pekerjaan sampingan?
Jawab:
“Buat tambahan mba lumayan. Istilahnya buat beli rokok, buat ngopi, kalau
proyeknya lumayan gede ya bisa tambahan buat dikirim ke kampung duitnya.”

22.| Apakah pernah terjadi percekcokan antar sesama tukang becak? (Jika iya,
karena masalah apa?)
Jawab:
“Kalau saya sendiri ngga sih, belum pernah. Tapi kalau abang becak lain
mungkin pernah. Ya namanya kan manusia ya mba, kadang pas lagi narik
dapat penumpang pasti ada saja sama temen yang lain, entah iri, atau apa. Tapi
kalau saya ngga lah, biasa-biasa saja kalau narik.”

23.| Apakah pernah terjadi percekcokan dengan profesi transportasi lain? (Jika iya,
karena masalah apa?)
Jawab:
“Kayanya nggs dih, mba. karena sekarang kan kami juga ada shelternya
masing-masing, kalau mialnya ojek online juga sekarang ada pangkalannya
sendiri juga, itupun jauh tempat mangkalnya ngga deket sama shelter, jadi
kayanya ngga ada kalau sama kendaraan lain sih, ya.”

24.| Bagaimana strategi yang dilakukan agar solidaritas sesama tukang becak
terjalin baik?
Jawab:
“Ya saling pengertian saja lah, apalagi kalau masalah penumpang, biar
gimanapun kan kita satu profesi, sayang saja kalau ada cekcok gitu, kan. Sama
paling saling tolong menolong antar abang becak yang lain. Namanya sama-
sama sudah bekerja narik becak dari dulu kan istilahnya begitu.”

25.| Bagaimana cara anda agar tetap menjaga dan hidup rukun dengan para profesi

lain demi mempertahankan mata pencaharian anda?
Jawab:

“Ya sama, saling pengertian saling tolong menolong saja. Walaupun beda
profesi tapi kan istilahnya sama-sama tinggal di Pejagalan ya masa ngga ada
tolong menolong kan gitu, istilahnya.”
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26.

Bagaimana cara anda menjaga hubungan dengan penumpang agar tetap/masih
menggunakan jasa becak anda?

Jawab:

“Kalau saya sih biasanya ya bantuin misalnya pas penumpang bawa barang
belanjaannya banyak, bantu angkatin ke becak, disusun yang rapih biar barang
bawaannya penumpang juga aman. Ya paling gitu aja sih, mba. tapi memang
orang-orang di Pejagalan kenapa masih banyak yang gunain becak karena
memang kalau buat bawa barang belanjaan ya hanya becak saja yang bisa
diandelin, muat banyak bawa belanjaan.”

217.

Menurut anda, bagaimana kondisi ekonomi anda sebagai penarik becak dari
dulu hingga sekarang?

Jawab:

“Ya biasa-biasa saja, mba. yang penting pendapatannya bisa buat hidupin saya
disini sama keluarga di kampung. Kalau bicara nominalnya namanya manusia
ngga ada puasnya, mba. bersyukur saja tiap dapat angkutan.”

28.

Adakah kendala yang anda hadapi dari profesi anda sebagai penarik becak?

Jawab:
“Kendalanya mungkin kalau sekarang ojek-ojek aplikasi sih, mba. selain
gampang mesennya juga cepet kan kalau naik itu.”

29.

Bagaimana strategi anda dalam mempertahankan mata pencaharian/pekerjaan
anda ketika adanya pelarangan pengoperasian becak di jalan?

Jawab:

“Kalau dulu mungkin kucing-kucingan sama SATPOL PP kalau sekarang
Alhamdulillah sudah ada shelter. Ya paling aturan-aturannya saja di lakuin.
Tapi kadang ada sih mba yang masih angkut penumpang di jalanan
sembarangan ngga di shelter, tapi nanti kalau SATPOL PP lagi patrol Kita
ngeliat ya buru-buru balik mangkal di shelter, gitu sih.”

30.

Apa harapan anda untuk profesi becak kedepannya?
Jawab:

“Harapannya pokoknya untuk yang sekarang ini ya Alhamdulillah sudah
diizinkan ya kami harapannya jangan di larang lagi untuk kedepannya apalagi
kan beda pemerintahannya beda lagi aturannya. Jangan sih saya harap untuk
profesi kami ini, setidaknya diizinkan operasi di jalan-jalan kampung saja
kami tukang becak sudah bahagia sekali. Ya pastinya harapannya lebih di
lindungi dan hargai saja profesi kami ini.”
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Manuskrip Wawancara V1lI

Informan Inti

Identitas Informan

Nama Bapak L

Status Tukang Becak

Tempat Jalan K, RW. 09, Pejagalan, Jakarta Utara
Waktu 24 April 2019

Konteks 1. Latar Belakang Becak

2. Eksistensi Becak dalam Mempertahankan
Mata Pencaharian
3. Strategi Adaptasi

Pertanyaan Wawancara/jawaban

1.

Sudah berapa lama anda menjadi tukang becak?
Jawab:

“Sudah puluhan tahun saya jadi tukang becak, mba. Tahun 80-an pokoknya.”

Adakah profesi lain yang anda lakukan sebelum menjadi penarik becak?
Jawab:

“Nyangkul dulu mba di kampung waktu belum ke Jakarta”

Apakah alasan anda memilih bekerja menjadi tukang becak?
Jawab:

“Sebenernya nyari kerja apa saja sih, yang penting penghasilan lumayan lah
gitu, belum kepikiran dulu bakal narik becak kaya sekarang.”

Berapa lama biasanya anda menarik becak dalam sehari?
Jawab:

“Ya biasanya 3 kali keluar narik minimal, kadang kalau lagi butuh banget duit
ya tambah saja waktu nariknya, ngga nentu sih, mba.”

Bagaimana cara agar anda mendapatkan penumpang?
Jawab:

“Dulu biasanya saya mangkal nih diam-diam di deket jalan yang pasar hari-
hari biasanya banyak penumpang kalau siang, tapi jangan sampai ketauan
SATPOL PP nanti becaknya bisa diangkut. Nah kalau sekarang enaknya sudah
ada selter kan di pasar teluk gong tuh biasanya yang saya sering mangkal.
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Soalnya kalau di pasar lebih banyak dapat penumpang.”

6. | Apakah penghasilan dari menarik becak dapat memenuhi kehidupan anda?
Jawab:
“Alhamdulillah lah, mba. Kalau untuk kebutuhan sehari-hari makan sih cukup,
Alhamdulillah.”

7. | Apa yang membuat anda masih bertahan dengan profesi anda sebagai penarik
becak?
Jawab:
“Kerjaannya mudah mba narik becak tuh. Ngga perlu keahlian khusus asal
gowes saja kaya nyepeda sudah bisa dapat pemasukan, istilahnya seperti itu.”

8. | Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor terbatasnya
skill/kemampuan yang anda miliki?
Jawab:
“Lah iya itu tadi, ngga perlu kemampuan yang ribet, gowes saja tinggal angkut
penumpang dapet duit.”

9. | Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena adanya peluang?
Jawab:
“lya, selain ngga perlu keahlian yang khusus, juga narik becak di Ibukota
penghasilannya lumayan mba buat pemasukan.”

10.| Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor kondisi
keluarga anda?
Jawab:
“lya memang karena kondisi ekonomi keluarga. Istri dan anak dikampung
butuh biaya makan, sekolah, pokoknya kebutuhan sehari-hari lainnya. Ya
hanya ngebecak yang paling bisa saya andalkan untuk bekerja di sini sudah tau
kemampuan ngga bisa banyak, tapi ya gimanapun kita tetap harus kerja toh
buat nafkahi keluarga, kan gitu.”

11.| Apakah bertahannya anda sebagai penarik becak karena faktor lingkungan

sekitar?
Jawab:

“Kalau saya lebih keinginan sendiri awalnya memang sudah tertarik narik
becak di Ibukota dan ternyata memang disini tuh masih banyak abang-abang
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becaknya.”
12.| Apakah anda pernah tertarik untuk mencoba pekerjaan/profesi lain?
Jawab:
“Ngga sih, mba. Ini saya narik becak di Jakarta memang keinginan sendiri, ini
saja becaknya saya bawa sendiri dari kampung dulu, dulu sudah lama banget.”
13.| Apakah bekerja sebagai penarik becak merupakan pekerjaan utama atau hanya
pekerjaan sampingan anda?
Jawab:
“Ya, pekerjaan utama saya. Memang tujuannya mau ngebecak disini.”
14.| Apa saja tantangan yang anda rasakan sebagai penarik becak di tengah
persaingan dengan transportasi modern di Pejagalan?
Jawab:
“Itu tuh, ojek online sudah banyak banget pokoknya ojek-ojek aplikasi. Orang-
orang di Pejagalan juga sudah banyak yang lebih gunakan ojek online
ketimbang becak.”
15.| Apakah anda bekerja sebagai penarik becak di ajak oleh teman dan tetangga
atau justru kemauan anda sendiri?
Jawab:
“Kemauan sendiri. Kan ini‘-memang sudah niat dari kampung sampai sini mau
kerja ngebecak.”
16.| Bagaimana anda mengatur pemasukan/pendapatan dari hasil menarik becak?
Jawab:
“Pendapatan narik becak memang tidak menentu, biasanya kalau untuk narik
sekitar Rp 20.000 - Rp 30.000. Buat setoran Rp 10.000 ke pemilik becak, jadi
bersihnya pendapatan sekitar Rp 20.000. Tetap disisahkan sedikit untuk
tabungan nanti dikirim ke kampung. Pokoknya sepintar-pintarnya Kkita
mengaturnya yang penting disisahkan untuk dikirim ke keluarga di kampung”
17.| Apakah anda pernah merasa pendapatan yang didapat dari menarik becak
kurang mencukupi?
Jawab:
“Alhamdulillah selalu cukup, mba.”
18.| Apakah anda memiliki tabungan?
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Jawab:

“Ya paling celengan-celengan saja sih, mba. orang paling sisa pendapatan saja
kalau masih ada lebihnya masuk celengan, ngga banyak-banyak banget.”

19.| Apakah anda pernah meminjam uang ke tetangga, saudara, atau pemilik
becak?
Jawab:
“Kalau saya sebisa mungkin kalau memang butuh apa butuh apa gitu, ya saya
andelin narik dulu, kadang istri saya kan juga kerja kuli-kuli nyuci gitu di
rumah tetangga, ya gitu saja. Kalaupun pinjem uang biasanya ke majikan istri
nanti tinggal potong gajiannya. Itu tapi kalau memang mendesak banget, mba,
kalau ngga ya ngga usah pinjem-pinjem lah. Apalagi saya Alhamdulillah kan
becak sendiri ngga ada setor-setoran ya seengganya pendapatan narik lebih
lumayan kan ngga perlu bayar setor-setor.”

20.| Apakah anda melakukan pekerjaan sampingan?
Jawab:
“Ngga, paling kan karena istri juga kerja kuli ya Alhamdulillah membantu,
gitu.”

21.| Apaalasan anda melakukan pekerjaan sampingan?
Jawab:
“Ya istri kerja tentunya buat tambahan sehari-hari saja. Kan lumayan biar bisa
masuk celengan juga kalau ada sisanya, istilahnya gitu.”

22.| Apakah pernah terjadi percekcokan antar sesama tukang becak? (Jika iya,
karena masalah apa?)
Jawab:
“Ngga kalau saya sih, mba. istri tuh selalu pesan kalau narik ya yang baik-baik
saja, ngga usah yang bikin bahaya. Rezeki juga sudah ada yang ngatur,
istilahnya gitu. Tapi mungkin dulu memang pernah sepertinya, karena kan
memang dulu kita buat dapet penumpang itu susah banget, mba ke halang
sama aturan Perda, jadi bisa jadi dulu mungkin pernah ada cekcok antar
sesama becak.”

23.| Apakah pernah terjadi percekcokan dengan profesi transportasi lain? (Jika iya,

karena masalah apa?)
Jawab:

“Nah kalau untuk transportasi lain mungkin sekarang-sekarang ini ya, mba.
karena kan memang sekarang transportasi online sudah banyak banget di
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Ibukota, pastinya masyarakat lebih memilih menggunakan transportasi
tersebut, ya paling kalau hanya sekedar iri atau perkataan-perkataan saling
gossip gitu ya, mba, pasti pernah. Tapi kalau cekcok sampai berantem atau apa
kayanya ngga, sih.”

24,

Bagaimana strategi yang dilakukan agar solidaritas sesama tukang becak
terjalin baik?

Jawab:

“Ya saling pengertian pokoknya, masalah penumpang terutama, karena kan
memang penumpang itu magnet kami agar dapat pendapatan. Juga saling
menolong saja, biar bagaimanapun Kita ini kan satu profesi ya, mba. ya pasti
sudah saling mengerti sih antar abang becak.”

25.

Bagaimana cara anda agar tetap menjaga dan hidup rukun dengan para profesi
lain demi mempertahankan mata pencaharian anda?

Jawab:

“Ya sama ini juga. Dijaga saja kerukunan antar profesi, saling menghormati,
saling memahami. Kan kalau rukun juga kita sama-sama enak kerja juga di
jalan. Saling tegur sapa, ngga papa.”

26.

Bagaimana cara anda menjaga hubungan dengan penumpang agar tetap/masih
menggunakan jasa becak anda?

Jawab:

“Kalau saya pasti bantu angkat barang-barang bawaan ibu-ibu, sampai
rumahnya juga bantu angkutin, kasihan kan kalau mereka yang bawa kan
lumayan banyak barang bawaannya, mba.”

217.

Menurut anda, bagaimana kondisi ekonomi anda sebagai penarik becak dari
dulu hingga sekarang?

Jawab:

“Kalau saya pribadi sih, Alhamdulillah mba kondisi ekonomi dari narik becak
kecukupan. Karena kan juga becak saya becak sendiri jadi narik lebih bebas,
pendapatan juga lebih banyak dapatnya. Ngga ada setor-setoran.”

28.

Adakah kendala yang anda hadapi dari profesi anda sebagai penarik becak?

Jawab:

“Qjek-ojek online sih, mba memang sekarang sudah banyak banget. Bahkan
mereka juga punya pangkalan sendiri kan, walaupun jauh dari shelter becak ya
tapi mereka kan lebih praktis pakai sistem aplikasi gitu.”
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29.

Bagaimana strategi anda dalam mempertahankan mata pencaharian/pekerjaan
anda ketika adanya pelarangan pengoperasian becak di jalan?

Jawab:

“Kalau untuk pelarangan kan dulu mba, sekarang sih asal beroperasinya di
jalan kampung ngga di jalan-jalan raya kita sudah diberi kelonggaran. Kalau
dulu jelas harus pintar-pintar liat situasi kalau mau narik, biar ngga ketangkap
bapak SATPOL PP, tapi kalau sekarang hanya boleh mangkal di shelter
aturannya buat angkut penumpang, ya bisa diliat tata tertibnya mba di shelter
ada tuh plang bacaan tata tertibnya.”

30.

Apa harapan anda untuk profesi becak kedepannya?
Jawab:

“Harapannya pokoknya terus lestarikan becak karena bagaimanapun masih
banyak yang menggantungkan pekerjaan dari ngebecak, mungkin kalau bisa
dibuat program-program agar becak semakin maju semakin canggih juga ngga
kalah sama transportasi-transportasi yang lain.”
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HASIL PELAKSANAAN FOCUS GROUP DISCUSSION
Untuk Kelompok Penarik Becak Tradisional

. 1. Bapak KA, 56 Tahun
2. Bapak D, 58 tahun
3. Bapak M, 60 Tahun
4. Bapak S, 68 Tahun
5. Bapak A, 62 Tahun

6. Bapak K, 60 Tahun

Waktu pelaksanaan  : 30 April 2019

Tempat
Permasalahan

Hasil Diskusi

: Lapangan parkir becak

: Penarik Becak Masih Mempertahankan Mata Pencaharian

1. Bagaimana awal mula anda menggeluti pekerjaan sebagai tukang becak?
Jawab :

il |

ok wn

Awalnya kan pergi ke Jakarta memang bareng tetangga yang masih satu
kampung. Dulu niatnya mencari kerja di Jakarta belum kepikiran jadi tukang
becak, lalu ketemu Bapak IS diajak narik ya gitu, mba

Diajak saudara buat narik becak disini, yasudah sampai sekarang

Kalau saya diajak oleh bapak IS pas sudah tinggal disini. Suruh narik becaknya
Saya diajak orang kampung buat ngebecak disini

Sama, mba. Saya pas sampai di Pejagalan kenal Bapak IS terus ditawarin buat
ngebecak

Kalau saya dulu ngeliat banyak yang narik becak, coba nyari-nyari eh ketemu
Bapak IS yaudah coba nawarin buat ngebecak sama dia

2. Mengapa anda masih mempertahankan profesi anda sebagai penarik becak?

1.

karena waktu dulu saya ditawari ya saya ambil, daripada ngga punya kerjaan
disini. Sampai sekarang masih ngebecak juga karena yang punya becaknya sudah
kenal lama, sudah nyaman, mba

Kalau saya lebih ke santai nya, mba kalau ngebecak, ngga ribet kerjanya.
Ngebecak modal bisa gowes saja, mba angkut penumpang kemana-kemana sudah
bisa dapat penghasilan
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Kalau saya sudah bosan sama pekerjaan di kampung, mau nyoba nyari kerjaan
lain

Ya mungkin kaya pemerintah mandangnya kita gowes becak ada penumpangnya
juga, jadi pekerjaannya ngga manusiawi, ya mba. Tapi kalau kami kan memang
mau sendiri kerja kaya gini, memang pemerintahnya saja ngga pernah nanya-
nanya ke kami

Sudah pilihan, mba. ngebecak sudah lama juga saya lakuin, ya sudah nyaman
istilahnya

memang kemauan saya, mba ngebecak. Sampai sekarang juga.

3. Bagaimana tanggapan anda mengenai profesi becak pekerjaan yang tidak manusiawi?

1.

2.

Ya kalau Kita nya memang bersedia mau bekerja jadi tukang becak ngga perlu
dimasalahkan, kalau menurut saya kaya gitu

Kalau menurut saya kerja yang ga manusiawi itu kerja zaman Belanda tuh, mba,
ya kalau ngebecak kan memnag dari kami nya yang bersedia ngga ada paksaan
dari mana-mana. Benar kata Bapak KA

Ngga tau mba. saya sih kerja tujuannya buat nyari nafkah keluarga saja pokoknya
Ya mungkin kaya pemerintah mandangnya kita gowes becak ada penumpangnya
juga, jadi pekerjaannya ngga manusiawi, ya mba. Tapi kalau kami kan memang
mau sendiri kerja kaya gini, memang pemerintahnya saja ngga pernah nanya-
nanya ke kami

ya kalau memang kerjaan kami tidak manusiawi kasih kami lapangan pekerjaan
yang lebih baik

Yah kalau saya sih, sama saja lah ngga terlalu mikirin yang penting emang
ngebecak kemauan saya, bisa nafkahin keluarga, dapet duit

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai kebijakan yang mengatur tentang operasional

becak di jalan waktu dulu dengan yang sekarang?

1.

kalau dulu kan dilarang, makannya ya kita terpaksa harus narik diam-diam, ya
mau bagaimana lagi demi bisa dapat duit. Kalau sekarang Alhamdulillahnya
sudah ada shelter, kita disediakan tempat jadi mau narik juga aman ga perlu
kucing-kucingan lagi

Kalau tanggapan saya sih ngga papa, mungkin tujuan pemerintah baik biar
mungkin jalan ngga macet gara-gara becak. Tapi yang disayangkan ngga ada
solusi dari kebijakannya, aturan becak dilarang ya kita-kita ini di beri alternative

pekerjaan lain seperti diberi usaha kecil-kecilan atau apa. Ya makannya dulu kami
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sering ribut dengan SATPOL PP karena masalah narik di jalan. tapi kalau untuk
sekarang ya Alhamdulillah mendingan lah, mba

Dulu kalau saya narik diam-diam, jangan sampai ketahuan SATPOL PP. kalau
sekarang ya di shelter mangkalnya, tapi kadang kalau shelter sepi suka juga
keliling nyari penumpang, tapi kalau ada SATPOL PP patrol, balik lagi sih mba
ke shelter

kalau saya juga bingung sih, mba. orang mau kerja, usaha, tenaga sendiri malah
dilarang-larang. Kalau sekarang sih, bebasan tapi ngga bebas-bebas amat, ya gitu
memang dari dulu pekerjaan becak belum dikasih kepastian untuk kerjaan Kita ini
kalau saya sih dari dulu ngga mikirin itu mba, orang saya juga dulu narik, ya narik
saja. Syukur-syukur kalau memang lagi aman di jalan ngga ketemu SATPOL PP
ya kalau ketemu yasudah becaknya kena garuk. Sudah biasa juga sih mba kena
garuk sama SATPOL PP dijalan. Kalau sekarang ya diem di shelter saja ngga ada
gauk-garukan becak lagi, karena kan memang sedikit diberi izinlah kami sekarang
Kalau kata saya memang dulu sebenernya becak ngga boleh ada dijalan kan ya,
katanya bikin macet sama semrawutan di jalan. makannya tuh pemerintah bikin
aturan pelarangan becak.tapi kalau sekarang ya ngga tau tiba-tiba dibolehin lagi
dijalan, ya saya sih Alhamdulillah saja, seengganya ngga susah kita narik becak

lagi di jalan.

5. Bagaimana cara anda dalam mempertahankan mata pencaharian/pekerjaan anda terhadap

sistem pengoperasian becak di Kelurahan Pejagalan sekarang ini?

1.
2.

ya kalau sekarang aturan, mba. kita ikuti aturan yang ada aja, tata tertibnya

Kalau saya lebih ke santai nya, mba kalau ngebecak, ngga ribet kerjanya.
Ngebecak modal bisa gowes saja, mba angkut penumpang kemana-kemana sudah
bisa dapat penghasilan

ya kalau sekarang di shelter saja mangkalnya, kan memang ngga boleh angkut
sembarangan. Sama ngga boleh ke jalan-jalan raya

kalau saya mengikuti saja lah gimana aparat atau pemerintah instruksiinnya.

Biasanya lebih ke tata tertib, benar
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5. ya nyari penumpangnya di shelter saja nuggunya. Memang sekarang sistemnya
gitu, kami di bolehin kembali tapi ya di shelter Cuma boleh angkut
penumpangnya, ga boleh sampai ke jalan-jalan raya mangkalnya

6. iya kalau sekarang kan memang udah di bolehin karena memang dibangun shelter
buat mangkal kan. Jadi walaupun dibolehin juga ada aturannya sekarang ini kalau

mau naik turunin penumpang, ngga boleh sembarangan.

6. Apa harapan dan solusi yang ingin anda sampaikan mengenai keberadaan becak
tradisional saat ini demi mempertahankan mata pencahariannya?
1. Harapan saya untuk masalah becak mungkin sudah seharusnya pemerintah lebih

memperhatikan rakyat kalangan bawah seperti kami (tukang becak) salah satunya.
Jika memang kalau dilarang keberadaanya setidaknya beri kami lapangan
pekerjaan, sehingga ada umpan baliknya, bukan hanya dilarang namun kami tidak
diberi solusi harus bekerja sebagai apa. Sehingga dalam hal ini jelas banyak
pekerjaan yang sebenernya dilarang keberadaan membuat kami harus kucing-
kucingan dengan aparat keamanan. Tetapi sekarang ini ya bebas memang sudah
bebas. Meskipun bebasnya belum sangat bebas, hanya sudah diatur di tiap
wilayah, ada kelonggaran istilahnya sekarang narik becak. Sekarang juga kan
sudah di data semua, sudah resmi sekarang. Mungkin sudah seharusnya
pemerintah lebih memperhatikan rakyat kalangan bawah seperti kami (tukang
becak) salah satunya. Jika memang kalau dilarang keberadaanya setidaknya beri
kami lapangan pekerjaan, sehingga ada umpan baliknya, bukan hanya dilarang
namun kami tidak diberi solusi harus bekerja sebagai apa. Sehingga dalam hal ini
jelas banyak pekerjaan yang sebenernya dilarang keberadaan membuat kami
harus kucing-kucingan dengan aparat keamanan

2. Harapan saya untuk becak kedepannya semoga dari pemerintah ada program atau
apalah gitu agar kehidupan para tukang becak lebih disejahterakan lagi. Seperti
misalnya dijadikan becak wisata sepeti di Yogja kan itu juga menambah
wisatawan asing jadi tertarik gitu dari adanya becak wisata di Jakarta. ya pokonya
seperti itu, harapannya lebih disejahterakan semoga pekerjaan becak ini
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. Harapannya lebih disejahterakan lagi kerjaan kami ini sama dibuat program atau
apa biar becak makin eksis

. Berharap banget terutama sama pemerintah biar kedepannya kita lebih di
sejahterakan saja nasibnya, di kasih sebuah program atau apalah gitu khusus buat
becak-becak gitu, biar kita juga senang dengan pemerintah, nah pemerintah juga
perduliin istilahnya nasib-nasib pekerja kecil seperti kami, jangan dimusuhi terus
lah gitu

. Saya sih berharap becak-becak bisa dipertahankan terus keberadaannya karena
kan gimana pun becak sudah ada sejak lama dan termasuk salah satu warisan
budaya ini, jadi ya lebih dilestarikan lah becak ini, juga kami-kami profesi tukang
becaknya semoga lebih di makmurkan kehidupannya biar lebih baik

. Lebih di perdulikan saja pekerjaan kami ini, terutama untuk pemerintah sih
harapannya. Karena kan gimanapun pekerjaan becak pekerjaan halal kita ngga
yang buat negara ini malu gara-gara masih ada becak, lah di luar negeri saja
masih banyak becak malah dijadikan transportasi wisata, gitu kan. Maksudnya
kami menaruh harapan lebih sama pemerintah biar lebih diperdulikan saja

pekerjaan becak ini



235

DOKUMENTASI

(Peneliti Bersama Informan Kunci)



236

il

Tl
!uh"f Ji{

(Peneliti Bersama ParaTukang Becak)



237

(Peneliti bersama Para Tukang Becak Saat Pelaksanaan Focus Grup Discussion)



238

(Lapangan Parkiran Tukang Becak)



239

2 ! -~ imms=="su)

TR E e e - .

(Shelter di Jalan K, Jalan B, Jalan F Kelurahan Pejagalan )



240

(Tata Tertib Operasional Becak Yang Terpasang di Setiap Shelter)



241

SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI , DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
Kampus Universitas Negeri Jakarta, Jalun Rhwamangun Muka, lakart 13220
Telepon/Faximilc : Rektor : (021) 4893854, PRI : 4895130, PR IT : 4893918, PR Il : 4892926, PR IV : 48939K2
BUK : 4750930, BAKHUM : 4759081, BK : 4752180

g.;u"'" Bagian UHT : Telepon, 4893726, Bagian Keuangan 4892414, Bagian Kepegawaian : 4890536, Bagion Humas : 4898486
ot Laman : www.unj.ac.id
Lk
Nomor : 19241/UN39.12/KM/2018 28 Desember 2018
Lamp. : -

Hal +Permohonan lzin Mengadakan Penelitian untuk Penulisan Skripsi

Kepada Yth.

Lurah Pejagalan

JI. Boneel No. 01 RT. D08 RW, 12 Pejagalan, Penjaringan, Kota
Jakarta Utara, Dacrah Khusus Ibukota Jakarta 14450

Sehubungan dengan keperluan penulisan Skripsi mahasiswa , dengan ini kami mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri Jakarla =

Namu + Fira Septiani
Nomor Registrasi i 4915150480
Program Studi : Pendidikan Ips
Fakultas : Ilmu Sosial
Jenjang + 81

No. Telp/Hp + (088214220552

Untuk dapat mengadakan penelitian guna mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul "Strategi Adaptasi Becak Tradisional dalam Berlahan Hidup (Studi Kasus:
Tukang Becak di Kelurahan Pejagalan Kec tan Penjaringan, Jokarta Utara)”.

Atas perhatian dan kerja samanya disampaikan terima kasih.

w@pala Bire Akademik, Kemahasiswaan
m Hubyngan Masyarakat
5 N b

>

Tembusan :

1. Dekan Fakultas [lmu Sosial
2. Koordinator Program Studi Pendidikan Ips
L]



PEMERINTAH PROVINS| DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
KOTA ADMINISTRASI JAKARTA UTARA
KECAMATAN PENJARINGAN
KELURAHAN PEJAGALAN
Jalan Boncel No. 1 Telepon 021-8694091 Faksimile 021-6627909
E-mail : kel_pejagalan@)jakarta.go.id dan kel pejagalan@gmail.com

JAKARTA
Kode Pos : 14450
No ‘D7/1851.8s Januari 2019
Sifat §=
Lampiran 1 (satu) berkas Kepada
Perihal +1zin Penelitian Yth. Kepala Biro Akademik Kemahasiswaan
dan Hubungan Masyarakat
Universitas Negeri Jakarta
di
Jakarta

Sehubungan dengan Surat Nomor : 19241/UN39.12/KM/2018
Perihal Permohonan Izin Mengadakan Penelitian untuk Penulisan Skripsi
Mahasiswa Atas Nama Fira Septiani, Pada dasarnya saya tidak keberatan
dan memberikan izin dilakukannya penelitian untuk Penulisan Skripsi

tentang Strategi Adaptasi Becak Tradisional dalam Bertahan Hidup di
Wilayah Kelurahan Pejagalan.

Demikian surat ini saya sampaikan Atas perhatian dan kerja sama
Saudara, saya ucapkan terima kasih.

242



TAHAPAN PENELITIAN

243

TAHAPAN PENELITIAN

TEMPAT
DILAKSANAKAN

INDIKATOR

Tahap | Pra-Lapangan

1. Perumusan masalah
(pemilihan topik/judul)

Kampus A Universitas
Negeri jakarta

Menentukan topic/judul

2. Observasi awal

Kelurahan Pejagalan,
Kecamatan Penjaringan,
Jakarta Utara

Mennetukan lokasi
penelitian, informan
kunci, informan inti, data
awal penelitian,
menentukan fokus
penelitian, pemetaan
jalur dan rencana
penelitian

3. Penyusunan proposal

Kampus A Universitas
Negeri Jakarta

Menyusun laporan bab |

dan Il dan pedoman
wawancara dan
observasi

4, Seminar
skripsi

proposal

Kampus A Universitas
Negeri Jakarta

Pembahasan bab | dan Il
dan pedoman wawancara
serta observasi

Tahap 2 Persiapan Lapangan

5. Revisi dan penyusunan
pedoman  wawancara
dan observasi

Kampus A Universitas
Negeri Jakarta

Draft dan ~ finalisasi
pedoman wawancara dan
observasi serta finalisasi
halaman sampul sampai
bab 11

6. Administrasi
penelitian

Kampus A Universitas
Negeri Jakarta

Pembuatan izin
penelitian untuk
Kelurahan Pejagalan,

Jakarta Utara

7. Persiapan logistik dan
alat rekam data

Kampus A Universitas
Negeri jakarta

Pemenuhan logistik dan
kelengkapan alat rekam

data dan catatan
lapangan
8. Pedoman dokumen Kampus A Universitas | Terkumpulnya dokumen
Negeri Jakarta sejarah, kondisi sosial
tukang becak di

Pejagalan, Jakarta Utara




244

Lanjutan...

TAHAPAN PENELITIAN TEMPAT INDIKATOR
DILAKSANAKAN

9. Observasi berpartisipasi | Kelurahan Pejagalan, | Catatan  lapangan  di

Kecamatan Penjaringan,
Jakarta Utara

Kelurahan Pejagalan

10. Penyajian  data  dan | Kelurahan Pejagalan, | Deskripsi catatan
triangulasi data Kecamatan Penjaringan, | lapangan
Jakarta Utara
11. Wawancara informan | Kelurahan Pejagalan, | Wawancara informan
kunci dan inti Kecamatan Penjaringan, | kunci dan inti
Jakarta Utara
12. Penyajian  data dan | Kelurahan Pejagalan, | Deskripsi wawancara
triangulasi data | Kecamatan Penjaringan,
wawancara Jakarta Utara
13. Konsultasi dan | Kelurahan Pejagalan, | Deskripsi hasil penelitian
bimbingan hasil | Kecamatan Penjaringan,

penelitian

Jakarta Utara




